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Judul :Gambaran Tingkat Stres Kerja pada Karyawan Bank Rakyat    
Indonesia (BRI) Cabang Watansoppeng Tahun 2018 
Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan 
dalam menghadapi pekerjaan. Berdasarkan temuan terbaru tentang interaksi pikiran dan tubuh, 
diperkirakan bahwa sebanyak 80% dari semua masalah yang berkaitan dengan kesehatan 
disebabkan atau diperburuk oleh stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stress 
kerja pada karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik penarikan sampel 
adalah total sampling sebanyak 45 responden. Hasil penelitian menunjukkan tingkat stres kerja 
berdasarkan gejala fisik sebanyak 23 orang (51.1%) mengalami gejala fisik stres kerja ringan, 12 
orang (26.7%) mengalami gejala fisik stres kerja sedang, 3 orang (6.7%) mengalami gejala fisik 
stres kerja berat, dan 7 orang (15.6%) tidak mengalami gejala fisik stres kerja (normal). Sedangkan 
tingkat stres kerja berdasarkan gejala psikologis terdapat 20 orang (44.4%) yang mengalami gejala 
psikologis stres kerja ringan, 18 orang (40.0%) mengalami gejala psikologis stres kerja sedang, 5 
orang (11.1%) mengalami gejala psikologis stres kerja berat, serta 2 orang (4.4%) yang tidak 
mengalami gejala psikologis stres kerja (normal). Demikian halnya dengan tingkat stres kerja 
berdasarkan gejala perilaku sebanyak 23 orang (51.1%) mengalami gejala perilaku stres kerja 
ringan, 9 orang (20%) mengalami gejala perilaku stres kerja sedang, 1 orang (2.2%) mengalami 
gejala perilaku stres kerja berat, dan 12 orang (26.7%) yang tidak mengalami gejala perilaku stres 
kerja (normal). Diharapkan pihak manajemen bank BRI Watansoppeng meminimalkan faktor-
faktor penyebab stres kerja di tempat kerja seperti melakukan shalat berjamaah serta dzikir 
bersama atau mengadakan rekreasi bersama para karyawan bank. 






A. Latar Belakang 
Kehidupan seseorang sebenarnya tidak dapat dipisahkan dari stres, karena 
stres ini dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan dapat dialami oleh siapa saja. 
Stres yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari bisa pada kondisi apapun dan 
dimanapun. Stres yang dialami seseorang tidak hanya dilingkungan keluarga 
tetapi juga bisa ada di tempat kerja.  
The American Institute of stress menyatakan bahwa penyakit-penyakit 
yang berkaitan dengan stres telah menyebabkan kerugian ekonomi negara 
Amerika Serikat lebih dari 100 milyar dolar per tahun. Data yang diperoleh dari 
Biro Statistik Ketenagakerjaan Amerika Serikat menunjukkan bahwa jumlah hari 
yang dipakai para pekerja untuk absen dengan masalah stres bisa mencapai sekitar 
20 hari. Departemen Dalam Negeri Amerika Serikat memperkirakan ada sekitar 
40% kasus keluar masuknya tenaga kerja disebabkan karena stres, hal ini telah 
disadari oleh karyawan bahwa 60 sampai 90% kunjungan ke dokter disebabkan 
oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan stres (Losyk, 2007).  
Pengakuan terhadap adanya stres kerja tidak hanya merupakan sebuah 
fenomena di Amerika Serikat, Word Health Organization (WHO) 
menganggapnya sebagai “penyakit abad dua puluh” yang menyatakan bahwa stres 
kerja menjadi lebih banyak hampir disetiap pekerjaan di seluruh dunia dan telah 
menjadi “epidemic global” (Greenderg  dalam wildani 2013). Seperti halnnya 
dengan hasil penelitian yang dilakukan di Australia yang menunjukkan bahwa ada 
85% warga Australia mengalami stres berat di tempat kerjanya (Galaxy, 2013). 
National Safety Council, 2014 mengatakan bahwa Efek fisik dari stres 





pikiran dan tubuh, diperkirakan bahwa sebanyak 80% dari semua masalah yang 
berkaitan dengan kesehatan disebabkan atau diperburuk oleh stres (National 
Safety Council, 2014).  
Di Indonesia stres telah menjadi bagian hidup dari para pekerja. Menurut 
survei mengatakan bahwa 64% pekerja di Indonesia merasa tingkatan stres 
mereka bertambah dibandingkan tahun sebelumnya (Ramadian.G, 2012). Di 
Indonesia, dengan berbagai faktor biologis, psikologis dan sosial dengan 
keanekaragaman penduduk; maka jumlah kasus gangguan jiwa terus bertambah 
yang berdampak pada penambahan beban negara dan penurunan produktivitas 
manusia untuk jangka panjang.  
Data Riskesdas 2013 menunjukkan prevalensi ganggunan mental 
emosional yang ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk 
usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah 
penduduk Indonesia. Sedangkan prevalensi gangguan jiwa berat, seperti 
skizofrenia mencapai sekitar 400.000 orang atau sebanyak 1,7 per 1.000 
penduduk. Provinsi dengan prevalensi ganguan mental emosional tertinggi adalah 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Jawa Barat, DI Yogyakarta, dan Nusa 
Tenggara Timur (Riskesdas, 2013). 
Stres kerja yang dialami oleh seseorang akan terlihat dari beberapa gejala 
dari perubahan pada fisik, emosi, dan perilaku manusia. American Psychological 
Association (APA) pada tahun 2009 menyatakan bahwa penderita stres 
mengeluhkan adanya perubahan fisik seperti sulit tidur (insomnia) sebesar 47%, 
mudah lelah sebesar 43%, sakit kepala sebesar 34% dan keluhan pada pencernaan 
sebesar 27%. Perubahan emosi yang dikeluhkan berupa perasaan mudah marah 
sebesar 45%, kehilangan motivasi dan energy sebesar 40% dan 34% depresi, 





produktifitas dan kualitas kerja, cenderung berbuat kesalahan, cepat lupa 
(Wildani, 2013). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi stres diantaranya lingkungan, 
upah yang diberikan kepada pekerja tidak cukup, dan memperoleh pekerjaan yang 
sangat sulit untuk dikerjakan sehingga akan menciptakan kegelisahan dan rasa 
stres serta berefek pada kesehatan mereka (Mubasher S.H.N et al, 2013).  
Stres kerja akan berdampak pada individu dan juga organisasi. Stres 
sebenarnya memiliki dampak positif seperti adanya motivasi yang bisa membuat 
pekerja menjadi lebih giat dalam melakukan pekerjaannya. Jika mengabaikan 
stres maka akan timbul hal-hal yang tidak produktif di masa depan, sehingga hal 
tersebut akan menjadi dampak negatif yang dapat berpengaruh terhadap 
pekerjaan, seperti menurunnya produktifitas kerja (Arif A, 2010).  
Menurut Badan Pusat Statistik, angka pekerja di Indonesia pada tahun 
2004-2013 mencapai 114,02 juta orang. Allah SWT telah mewajibkan seluruh 
umat manusia untuk bekerja mulai dari zaman nabi Adam AS sampai pada zaman 
nabi Muhammad saw. Perintah ini berlaku kepada semua orang baik laki-laki 
maupun perempuan, tanpa membedakan pangkat, status serta jabatan seseorang 
untuk bekerja, sebagaimana yang tertera dalam Q.S Az-Zumar/39:39. 
                          
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 
Sesungguhnya Aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan 
mengetahui,” (Departemen Agama RI 2003) 
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah maksud dari 
Qur‟an Surah Az-Zumar ayat 39 yang  mengatakan Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad saw bahwa: “Katakanlah kepada mereka: “Hai kaumku yakni 





bekerjalah yakni lakukan secara terus menerus apa yang kamu hendak lakukan 
sesuai dengan keadaan, kemampuan dan sikap hidup kamu, sesungguhnya aku 
akan bekerja pula aneka kegiatan positif sesuai kemampuan dan sikap hidup yang 
diajarkan Allah kepadaku, maka kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
mendapat siksa yang menghinakannya di dunia ini dan ditimpa pula oleh azab 
yang kekal di akhirat nanti.” 
Hamka menafsirkan “Katakanlah! Wahai Kaumku!” (pangkal ayat 39). 
Seruan yang diperintahkan oleh Tuhan kepada Rasul-Nya agar disampaikan 
kepada kaumnya yang masih mempertahankan pendirian musyrik yang kufur itu; 
“Bekerjalah kamu atas tempat tegak kamu dan akupun akan bekerja pula.” Kalau 
pendirian yang jelas salah itu hendak kamu pertahankan juga, dan seruan 
da‟wahku tidak kamu perdulikan, silahkan kamu bekerja meneruskan keyakinan 
dan pendirian kamu itu. Aku pun akan meneruskan pekerjaanku pula menurut 
keyakinan dan pendirianku; “Maka kelak kamu akan mengetahui.” (ujung ayat 
39). Yang setelah kita meneruskan pekerjaan menurut keyakinan masing-masing, 
akan kamu lihatlah kelak, siapakah diantara kita dipihak yang benar dan 
“Siapakah yang akan datang kepadanya azab yang akan membuatnya jadi hina”. 
Yaitu hina dan jatuh martabatnya di atas dunia ini. 
Pekerja yang bekerja pada bidang keuangan, dengan sistem shift, sering 
melakukan dinas berkaitan dengan pekerjaan atau mendapat tanggung jawab yang 
besar lebih rentang mendapat stres (Harrianto dalam Wildani, 2013). Sebuah 
penelitian yang dilakukan terhadap polisi lalu lintas diketahui terdapat 24, 6% 
polisi lalu lintas mengalami stres berat, adapun faktor penyebab adanya stres kerja 
yang dirasakan oleh para polisi lalu lintas adalah seperti beban pekerjaan, 





Penelitian yang dilakukan Wildani (2013) terhadap pegawai dinas 
kesehatan yang menyatakan bahwa para pegawai dinas kesehatan mengalami stres 
pada tingkat sedang. Seperti halnya penelitian yang dilakukan terhadap perawat 
bagian ICU dengan hasil stres kerja yang dialami perawat berada ditingkat sedang 
(Jusnimar, 2012). Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa stres bisa 
dialami oleh siapa saja dan dari bidang apa saja dan tidak menutup kemungkinan 
stres kerja juga dapat dirasakan oleh karyawan bank khususnya pada Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng. 
Industri perbankan di Indonesia juga tidak luput dari stres kerja. Sejumlah 
penelitian mengenai stres kerja di industri perbankan menyebutkan bahwa stres 
kerja karyawan perbankan di Indonesia cukup berat (Permaitiyas, 2013).  Pada 
umumnya semua posisi di Bank memiliki kelebihan  dan resiko kerja sendiri-
sendiri karena semua karyawan bekerja untuk menunjung kelancaran bisnis Bank 
dan untuk menjaga produktifitas Bank. Karyawan Bank dituntut untuk 
memberikan pelayanan yang prima kepada nasabah, hal ini membuat karyawan 
Bank harus mampu menjaga diri serta kesehatan agar tetap bekerja secara optimal. 
Menurut studi terbaru dari Sultan, Tariq, dan Rile (2014), pegawai perbankan 
rentan mengalami stres kerja yang disebabkan tingginya kompetisi dan adanya 
tuntutan untuk memberikan layanan yang terbaik (Sultan, 2014). 
Beberapa hal yang dapat menyebabkan stres kerja di Bank yaitu tuntutan 
target pendapatan, kerjasama yang kurang diantara pemimpin dan karyawan, 
tempat kerja yang kurang memadai, kurang perencanaan kerja yang baik, 
Penghasilan yang tidak sesuai dengan tututan pekerjaan, persaingan diantara 
karyawan dan hubungan dengan masalah pribadi (Ulfa, 2013). Hasil penelitian 





penyebab stres kerja adalah umur, masa kerja, hubungan interpersonal, dan peran 
individu dalam organisasi (Fitri, 2013). 
Bank yang ada di kabupaten Soppeng diantaranya Bank BRI, Bank BNI, 
BTN, Bank BPD, Bank Danamon, dan Bank BTPN. Kurangnya Bank di 
kabupaten Soppeng menjadi salah satu alasan banyaknya nasabah di Bank BRI, 
disamping itu Bank BRI memberikan fasilitas dan kemudahan transaksi bagi 
nasabah di daerah.  PT. Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu Bank 
BUMN terbesar dengan memiliki aset dan nasabah terbanyak di Indonesia. 
Cabang PT. Bank Rakyat Indonesia merupakan satu-satunya cabang yang berada 
di Watansoppeng yang menaungi 11 unit cabang pembantu yang ada di 
Kabupaten Soppeng. Bank BRI cabang soppeng memiliki 45 orang jumlah 
karyawan yang tersebar di beberapa bagian. Tabungan simpedes BRI merupakan 
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat yang ada di kabupaten Soppeng. 
Banyaknya nasabah Bank BRI memicu karyawan untuk tetap konsisten dalam 
bekerja. Tuntutan yang tinggi dan pencapaian target menyebabkan meningkatnya 
stres pada karyawan Bank BRI cabang Watansoppeng. 
Hal inilah yang mendasari penulis untuk melihat dan menggambarkan stres 
kerja pada karyawan Bank Rakyat Indonesia di cabang Watansoppeng. 
A. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 
yang menjadi masalah penelitian adalah bagaimana tingkat stres kerja pada 
karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng? 
B. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran terhadap variabel-





operasional terhadap masing-masing variabel yang akan diteliti yaitu sebagai 
berikut: 
a. Stres Kerja 
Stres kerja yang dimaksud pada penelitian ini adalah perasaan yang 
menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi 
pekerjaan yang ditandai dengan gejala fisik, psikologis, dan perilaku. 
Kriteria objektif 
1) Normal dengan skor 0-14 
2) Stres ringan dengan skor 15-18 
3) Stres sedang dengan skor 19-25 
4) Stres berat dengan skor 26-33 
5) Stres sangat berat dengan skor ≥ 34 
(Crawford, J.R dan Henry, J.D., 2003)  
b. Gejala Fisik 
Gejala fisik yang dimaksud adalah kondisi terjadinya perubahan fisik pada 
responden seperti meningkatnya tegangan oto pada leher, bahu dan pundak, 
tangan basah dan berkeringat, tekanan darah meningkat, kepala pusing, migrain, 
mudah lelah fisik, gangguan pada kulit, gelisah, susah tidur, nafsu makan 
menurun, 
Kriteria objektif 
1) Normal dengan skor 0-3 
2) Stres ringan dengan skor 4 
3) Stres sedang dengan skor 5-6 
4) Stres berat dengan skor 7-8 






c. Gejala Psikologis 
Gejala emosi yang dimaksud adalah kondisi dimana responden merasakan 
adanya perubahan terhadap mentalnya seperti perasaan tertekan, sering menangis, 
mudah tersinggung/ marah, cemas, perasaan lelah dan tidak berdaya, depresi, 
menarik diri, cenderung menyalahkan orang lain, merasa tak berharga merasakan 
ketegangan serta kecenderungan bunuh diri. 
Kriteria objektif 
1) Normal dengan skor 0-6 
2) Stres ringan dengan skor 7-8 
3) Stres sedang dengan skor 9-11 
4) Stres berat dengan skor 12-15 
5) Stres sangat berat dengan skor 16-57 
d. Gejala Perilaku 
Gejala perilaku yang dimaksud adalah kondisi dimana responden 
merasakan perubahan pada perilakunya sendiri seperti menurunnya produktifitas 
dan kualitas kerja, menunda ataupun menghindari pekerjaan, cenderung berbuat 
kesalahan, cepat lupa, kurang perhatian terhadap detail, sukar berkonsentrasi, 
berkurangnya kreatifitas, peningkatan absensi kerja. 
Kriteria objektif 
1) Normal dengan skor 0-5 
2) Stres ringan dengan skor 6 
3) Stres sedang dengan skor 7-8 
4) Stres berat dengan skor 9-11 







2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik, maka perlu dibuat suatu 
batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan penelitian ilmu kesehatan dan keselamatan kerja. 
b. Masalah penelitian dibatasi pada stres kerja karyawan Bank. 
c. Responden yang akan diteliti adalah karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang 
Watansoppeng. 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran tingkat stres kerja pada karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang 
Watansoppeng. 
2. Tinjauan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja berdasarkan gejala fisik pada 
karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng. 
b. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja berdasarkan gejala psikologis 
pada karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng. 
c. Untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja berdasarkan gejala perilaku 
pada karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng. 
3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 
serta dapat dijadikan salah satu bahan acuan untuk digunakan sebagai berikut: 
Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain, khususnya mengenai gambaran 





a. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan 
pemikiran terhadap masalah stres kerja yang dialami karyawan khususnya 
karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng. 



























D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan stres kerja sebagai berikut: 
No. Nama Judul Tahun Jenis Penelitian Hasil 
1 Pepi Mulita Sari, 
Endang Siti Astuti, 
Gunawan Eko 
Nurtjahjono 
Pengaruh Konflik dan 
Stres Kerja terhadap 
Motivasi dan Kinerja 
Karyawan (Studi pada 
Karyawan PT. Bank 
Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang 
Tuban) 
2015 Kuantitatif Hasil penelitian secara parsial 
diketahui konflik berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi, dengan 
nilai sig sebesar 0.003 ≤ α = 0.05. 
Hasil penelitian secara parsial 
diketahui stres kerja berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi, dengan 
nilai sig sebesar 0.000 ≤ α = 0.05. 
Hasil penelitian secara parsial 
diketahui motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan, dengan nilai sig sebesar 
0.000 ≤ α = 0.05. Hasil penelitian 
secara parsial diketahui konflik 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai sig 
sebesar 0.000 ≤ α = 0.05. Hasil 
penelitian secara parsial diketahui 
stres kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, dengan 










Motivasi, dan Stres 
Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada Bank 
Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Makassar 
2012 Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan, motivasi dan stress 
kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan determinasi sebesar 0,345 
atau 34,5%. Kepemimpinan, 
motivasi dan stress kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Variabel yang dominan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan adalah 
variabel kepemimpinan. 
3 Yoanisa Mahardiani Pengaruh Stres Kerja 
dan Lingkungan Kerja 
Fisik terhadap Kinerja 
Karyawan Outsourcing 
pada PT Bank Jateng 
Cabang Koordinator 
dan Cabang Pembantu 
Wilayah Kota Semarang  
2013 Kualitatif dan 
Kuantitatif 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa stress kerja 
berkorelasi negatif terhadap kinerja 
karyawan, dimana koefisien korelasi 
antara keduanya 
yaitu -0,143 yang berarti hubungan 
antara keduanya adalah negatif dan 
sangat rendah. Nilai koefisien 
determinasi antara stress kerja 
terhadap kinerja karyawan sebesar 
2%, ini berarti 2% variabel kinerja 





variabel stress kerja. Pada uji 
signifikansi stress kerja terhadap 
kinerja karyawan terlihat bahwa t 
hitung sebesar -0,926 dengan tingkat 
signifikansi 0,360 yang 
menunjukkan bahwa Ha Ditolak, Ho 
diterima. Artinya stress kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
4 Rocky Potale, 
Yantje Uhing 
Pengaruh Kompensasi 
dan Stres Kerja 
terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan pada 
PT. Bank Sulut Cabang 
Utama Manado 
2015 Kuantitatif Hasil penelitian dan hipotesis 
menunjukan bahwa kompensasi dan 
stres kerja secara simultan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan kerja.Secara 
parsial kedua variabel kompensasi 
dan stres kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan 
kerja.Sebaiknya pimpinan PT. Bank 
Sulut Cabang Utama dapat terus 
mempertahankan bahkan 
meningkatkan kepuasan karyawan 
sehingga tujuan utama dari 
organisasi bisa tercapai. 
5 Azizah Musliha Analisis Faktor-faktor 
yang Berhubungan 
2013 Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 





Fitri dengan Kejadian Stres 
Kerja pada Karyawan 
Bank (Studi pada 
Karyawan Bank BMT) 
kelamin dengan stres kerja 
(p=0,805), ada hubungan antara 
umur dengan stres kerja (p=0,031), 
ada hubungan antara masa kerja 
dengan stres kerja (p=0,015), tidak 
ada hubungan antara beban kerja 
mental dengan stres kerja (p=0,300), 
ada hubungan antara hubungan 
interpersonal dengan stres kerja 
(p=0,045), ada hubungan antara 
peran individu dalam organisasi 
dengan stres kerja (p=0,032), tidak 
ada hubungan antara pengembangan 
karir dengan stres kerja (p=0,441), 
dan tidak ada hubungan antara 
struktur dan iklim organisasi dengan 
stres kerja (p=0,068). Dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa umur, 
masa kerja, hubungan interpersonal, 
dan peran individu dalam organisasi 
merupakan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan stres kerja pada 
karyawan Bank BMT. 
6 Cokorda Istri Ari 
Sintya Dewi, I 
Made Artha 
Pengaruh Stres Kerja 
dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja 
2016 Kuantitatif Hasil penelitian terhadap variable-
variabel bebas yang mempengaruhi 





Wibawa Karyawan pada PT. 
Bank BPD Bali Cabang 
Ubud 
dengan variabel Stres Kerja, 
Motivasi Kerja, dan Kinerja 
Karyawan, dapat disimpulkan bahwa 
Stres Kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bank BPD Bali 
Cabang Ubud artinya, semakin 
tinggi stres kerja maka kinerjanya 
akan menurun. Motivasi Kerja 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bank BPD Bali 
Cabang Ubud artinya, semakin 
tinggi motivasi keja maka kinerjanya 
akan meningkat 
7 Ruli Alifia Novianti Pengaruh Stres Kerja 
terhadap Motivasi Kerja 
dan Dampaknya 
terhadap Kinerja 
Karyawan di bagian 
Funding Officer dan 
Accounting Officer PT. 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk. Cabang 
Bangkalan, Madura 
2016 Kuantitatif Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa stres tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Stres di tempat kerja tidak 
berpengaruh pada motivasi kerja. 
Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Motivasi 
kerja juga ditunjukkan untuk 







A. Tinjauan Umum tentang Stres Kerja 
1. Definisi Stres Kerja 
Siagian dalam Astianto (2014:2) stres merupakan kondisi ketegangan yang 
berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang 
tidak dapat di atasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan 
seseorang berinteraksi dengan lingkungannya, baik lingkungan pekerjaan maupun 
di luar pekerjaan. 
Stres merupakan suatu istilah yang sangat sering diucapkan oleh banyak 
orang bahkan kita sendiri mungkin sering mengucapkannyaa, dimana stres ini 
merupakan suatu efek positif dan negatif yang dialami oleh seseorang yang 
mengalami perubahan secara fisik, social, ekonomi, atau kehilangan peran karena 
kecelakaan (Stuart & Laria dalam Wildani, 2012). Sedangkan definisi stres 
menurut Robbins dalam Nilamsar (2016) adalah suatu keadaan yang dialami oleh 
individu dalam menghadapi sebuah peluang, kendala, atau tuntutan yang hasilnya 
dianggap tidak pasti namun penting.  
Stres khususnya yang berhubungan dengan pekerjaan didefinisikan oleh 
beberapa ahli dengan pandangan berbeda-beda, tetapi pada intinya sama. Menurut 
Atwater & Duffy dalam Wildani (2012) stres kerja diartikan sebagai suatu kondisi 
ketika terjadi gangguan pada level fungsi normal dan membuat kita harus 
berupaya lebih untuk membangun kembali keseimbangan kita. Menurut Cox 
dalam Wildani (2012) stres kerja diartikan sebagai keadaan psikologis kompleks 






Mangkunegara dalam Pustipat Sari (2015) menyatakan bahwa stres kerja 
adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan 
dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini dapat menimbulkan emosi tidak 
stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok berlebihan, 
tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalami 
gangguan pencernaan. Soesmalijah Soewondo dalam Devi S dalam Gaffar (2012) 
menyatakan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau 
beberapa faktor di tempat kerja yang berinreaksi dengan pekerja sehingga 
mengganggu kondisi fisiologis, dan perilaku. Stres kerja akan muncul bila 
terdapat kesenjangan antara kemampuan individu dengan tuntutan-tuntutan dari 
pekerjaannya. Stres merupakan kesenjangan antara kebutuhan individu dengan 
pemenuhannya dari lingkungan. 
Dengan demikian stres kerja dapat dikatakan bahwa adanya tekanan yang 
diterima oleh pekerja/petani yang dapat memberikan perubahan baik pada fisik, 
mental, maupun perilaku pekerja baik dari kalangan keluarga atau rekan kerja 
maupun pada saat berlangsungnya pekerjaan atau diluar lingkungan pekerjaan. 
Menurut National Safety Council (dalam Ekawati, 2013), stres dibagi 
dalam dua jenis, yaitu: 
a. Stres baik (positif) yaitu segala situasi dan kondisi apapun yang dapat 
memotivasi atau memberikan inspirasi. Misalnya promosi jabatan dan cuti 
yang dibayar. Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu bersikap 
positif bahwa ujian hidup atau beban kerja akan dapat diselesaikan dengan 
baik.  
b. Stres buruk (disstres) yaitu stres yang dapat menimbulkan amarah, tegang, 
bingung, cemas, merasa bersalah, atau kewalahan. Stres buruk (disstres) dapat 





2. Tahapan Stres 
Menurut Amberg (dalam Sarwendah, 2013) seperti yang dikemukakan 
Hawari (2008) bahwa tahapan stres terdiri dari: 
a. Stres tahap I 
Tahapan ini merupakan tahapan stres yang apling ringan, dan biasanya 
disertai dengan perasaan-perasaan berikut: 
1) Semangat bekerja besar, berlebihan (over acting). 
2) Penglihatan tajam tidak sebagaimana biasanya. 
3) Merasa mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari biasanya; namun tanpa 
disadari cadangan energy dihabiskan (all out) disertai rasa gugup yang 
berlebihan pula. 
4) Merasa senang dengan pekerjaanya itu dan semakin bertambah semangat, 
namun tanpa disadari cadangan energy semakin menipis. 
b. Stres tahap II 
Keluhan-keluhan yang sering dikemukakan oleh seseorang yang berada 
pada stres tahap II adalah sebagai berikut: 
1) Merasa letih sewaktu bangun pagi, yang seharusnya merasa segar. 
2) Merasa mudah lelah sesudah makan siang. 
3) Lekas merasa capek menjelang sore hari. 
4) Sering mengeluh lambung atau perut tidak nyaman (bowel discomfort). 
5) Detakan jantung lebih keras dari biasanya (berdebar-debar). 
6) Otot-otot punggung dan tengkuk terasa tegang. 
7) Tidak bisa santai. 
c. Stres tahap III 





1) Gangguan lambung dan usus semakin nyata; mislanya keluhan maag 
(gastritis), buang air besar tidak teratur (diare). 
2) Ketegangan otot-otot semakin terasa. 
3) Perasaan ketidaktenangan dan ketegangan emosional semakin meningkat. 
4) Gangguan pola tidur (imsomnia), misalnya sukar untuk mulai masuk tidur 
(early imsomnia), atau terbangun tengah malam dan sukar kembali tidur 
(middle imsomnia), atau bangun terlalu pagi atau dini hari dan tidak dapat 
kembali tidur (late imsomnia). 
5) Koordinasi tubuh terganggu (badan terasa mau pingsan). Kesempatan 
untuk beristirahat guna menabah suplai energy yang mengalami deficit. 
d. Stres tahap IV 
1) Untuk bertahan sepanjang hari saja sudah terasa amat sulit. 
2) Aktivitas pekerjaan yang semula menyenangkan dan mudah diselesaikan 
menjadi membosankan dan terasa lebih sulit. 
3) Yang semula tanggap terhadap situasi menjadi kehilangan kemampuan 
untuk merespon secara memadai (adequate). 
4) Ketidakmampuan untuk melaksanakan kegiatan rutin sehari-hari. 
5) Gangguan pola tidur isertai mimpi-mimpi yang menegangkan. 
6) Seringkali menolak ajakan (negativesm) karema tidak semangat dan 
kegairahan. 
7) Daya konsentrasi dan daya ingat menurun. 
8) Timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang tidak dapat dijelaskan apa 
penyebabnya. 
e. Stres tahap V 
Bila keadaan berlanjut maka seseorang itu  akan jatuh dalam stres tahap V 





1) Kelelahan fisik dan mental yang semakin mendalam (physical and 
psychological exhaustion). 
2) Ketidakmampuan untuk menyelesaikan pekerjaan sehari-hari yang ringan 
dan sederhana. 
3) Gangguan system pencernaan semakin berat (gastro-intestinal disorder). 
4) Timbul perasaan ketakutan dan kecemasan yang semakin meningkat, 
mudah bingung dan panik. 
f. Stres tahap VI 
1) Debaran jantung teramat keras. 
2) Susah bernafas (sesak dan megap-megap). 
3) Sekujur tubuh terasa gemetar, dingin dan keringat bercucuran. 
4) Ketiadaan tenaga untuk hal-hal yang ringan. 
5) Pingsan dan kolaps (collapse). 
3. Penyebab Stres Kerja 
Berdasarkan penelitian Hurrel, dkk dalam Wildani (2012:11) stres kerja 
dapat terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu: 
a. Faktor Intrinsik dalam Pekerjaan 
Yang termasuk dalam kategori faktor intrinsik ada dua macam yaitu 
tuntutan fisik dan tuntutan tugas. 
1) Tuntutan Fisik 
Tuntutan fisik dapat diartikan sebagai kondisi fisik kerja yang mempunyai 
pengaruh terhadap kondisi fisiologis dan psikologis diri seorang tenaga kerja. 
Kondisi fisik yang dapat menjadi pembangkit stres  adalah: 
a) Bising dapat menimbulkan gangguan sementara atau tetap pada alat 
pendengaran, juga dapat merupakan sumber stres yang menyebabkan 





b) Paparan (exposure) terhadap bising berkaitan dengan rasa lelah, sakit kepala, 
lekas tersinggung dan ketidakmampuan untuk berkonsentrasi. 
c) Getaran merupakan sumber stres yang kuat yang menyebabkan peningkatan 
taraf catecholamine dan perubahan dari berfungsinya seseorang secara 
psikologikal dan neurological. 
d) Hygiene merupakan lingkungan yang kotor dan tidak sehat yang merupakan 
pembangkit stres. 
2) Tuntutan Tugas 
Tuntutan tugas merupakan salah satu faktor intrinsik penyebab stres kerja, 
diantaranya:  
a) Kerja shift/ kerja malam merupakan sumber utama dari stres kerja pabrik yang 
berpengaruh secara emosional dan biologikal (Monk dan Tepas, 1985 dalam 
wildani, 2013). 
b) Beban kerja yang berlebihan atau beban kerja yang kurang merupakan 
pembangkit stres, dimana bebean kerja yang timbul sebagai akibat dari tugas-
tugas yang terlalu banyak atau sedikit yang diberikan kepada pekerja untuk 
diselesaikan dengan tepat waktu, hal ini dapat menjadi pemicu terjadinya stres 
karena seorang pekerja jika merasa tidak mampu untuk menyelasaikan 
pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditentukan makan mereka akan 
merasa terbebani. 
b. Peran Individu dalam Organisasi 
Setiap pekerja mempunyai kelompok tugas yang harus dilakukan sesuai 
dengan aturan-aturab yang telah ditentukan oleh ataasannya, namun pekerja tidak 
selalu berhasil memainkan perannya sehingga seringkali timbul peran konflik dan 





1) Pekerja tidak dapat berbuat banyak untuk mempengaruhi keputusan 
perusahaan yang menyangkut diri mereka sendiri, hal ini berakibat pada 
performa kerja dan menyebabkan timbulnya ketidaknyamanan dalam 
bekerja, contohnya pada kasus pemotorngan gaji pekerja. 
2) Pekerja tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan bersama-sama 
supervisor dan manajer perusahaan terhadap masalah-masalah yang 
menyangkut kepentingan perusahaan dan pekerja. 
Apabila seorang karyawan tidak diikutsertakan dalam pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan dirinya maka pekerja akan merasa tidak 
betah dalam melakukan pekerjaanya (Frenh dan Chaplan, dalam Aulyah 2013). 
Kemudian berdasarlan hasil penelitian diketahiu bahwa seorang pekerja yang 
diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dapat 
memiliki hasil kerja yang baik dan dapat menhurangi tekanan dalam melakukan 
pekerjaannya. 
c. Pengembangan Karir (Career Development) 
Pengembangan karir merupakan salah satu faktor yang dapat memicu 
timbulnya stres pada pekerja, misalnya adanya ketidakpastian dalam pekerjaan, 
promosi yang berlebih atau malah kurang. Promosi ini merupakan salah satu 
usaha sebuah tempat kerja untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 
d. Hubungan dalam Pekerjaan 
Hubungan kerja yang tidak baik terungkap dalam gejala-gejala adanya 
kepercayaan yang rendah, dan minat yang rendah dalam pemecahan masalah 
dalam organisasi. Ketidakpercayaan asecara positif berhubungan dengan 
ketatalaksanaan peran yang tinggi, yang mengarah ke komunikasi antar pribadi 





kepuasan pekerjaan yang rendah, penurunan dari kondisi kesehatan, dan rasa 
diancam oleh atasan dan rekan-rekan kerjanya (Munandar, dalam Gaffar 2012). 
e. Struktur dan Iklim Organisasi 
Struktur dan iklim organisasi yang tidak baik dan kurang mendukung 
karyawan biasanya dapat menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja, yang 
akhirnya dapat menyebabkan stres (Munandar, dalam Aulya 2013). Struktur dan 
Iklim Organisasi meliputi: 
1) Kebijakan perusahaan yang terlalu ketat. 
2) Administrasi dan manajemen perusahaan yang terlalu birokratis. 
3) Peraturan-peraturan perusahaan yang terlalu mengikat pekerja. 
f. Tuntutan dari Luar Organisasi 
Faktor yang termasuk dalam kategori ini merupakan segala unsur yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mulai dari pihak keluarga sendiri sampai 
kepada masyarakat disekitar pekerja. Adanya isu-isu mengenai latar belakang 
keluarga, latar belakang ekonomi, konflik keluarga, konflik dengan tetangga 
disekitar, dan konflik dengan orang tua padat menjadi pemicu timbulnya stres 
yang dapat berakibat pada pekerjaan. 
g. Ciri-ciri individu 
Menurut Cooper dalam Aulya (2013), faktor-faktor individu yang dapat 
mempengaruhi stres, anatar lain: 
1) Kepribadian 
Stres merupakan sesuatu yang dapat menjadi gangguan, sehingga stres 
sangat bergantung kepada kepribadian individu yang terkenan stres tersebut. 
Seseorang yang berkepribadian introvert bereaksi lebih negatif dan memiliki 







Jika seseorang menghadapi masalah yang ia rasakan tidak mampu ia 
pecahkan sedangkan situasi tersebut penting, maka hal tersebut akan dirasakan 
sebagai sesuatu yang mengancam sehingga dapat memicu terjadinya stres. 
Ketidakmampuan individu dalam menyelesaikan masalah sehingga menyebabkan 
stres berkaitan dengan kecakapan dengan kemampuan seseorang dalam 
menghadapi stres. 
3) Nilai dan kebutuhan 
Proses sosialisasi pekerja dalam mengikuti nilai dan budaya dalam 
perusahaan tidak sepenuhnya berhasil. Bagi pekerja yang gagal biasanya akan 
mengundurkan diri. Dan bila ada yang tidak mengundurkan dirikarena tidak 
adanya pekerjaan lain atau karena sebab lain maka tenaga kerja tersebut akan 
mengalami stres. 
Dengan kata lain faktor-faktor dalam individu berfungsi sebagai faktor 
pengubah antara rangsang dari lingkungan yang merupakan pembangit stres 
potensial dengan individu. Faktor pengubah ini yang menentukan bagaimana 
dalam kenyataannya individu bereaksi terhadap pembangkit stres potensial. 
Handoko dalam Ekawati (2013) membedakan dua tipe orang berdasarkan pada 
reaksi terhadap situasi stres, sebagai berikut: 
a. Orang tipe “A”, yakni mereka yang memilki sifat agresif dan kompetitif, 
menetapkan standar-standar tinggi dan meletakkan diri mereka dibawah 
tekanan waktu yang konstan. Mereka bahkan masi giat di berbagai kegiatan, 
baik yang bersifat reaktif maupun sosial kemasyarakatan. Mereka kurang 
menyadari bahwa berbagai stres yang dialami sebenarnya karena 
perbuatannya sendiri daripada lingkungan mereka, sebab mereka merasakan 





b. Orang tipe “B”, yakni mereka lebih rileks dan tidak suka menghadapi masalah 
atau orang yang easy going. Mereka menerima situasi-situasi yang ada dan 
bekerja di dalamnya serta tidak senang bersaing. 
4. Gejala-gejala Stres Kerja 
Menurut Anies (2005), tanda-tanda gejala stres dapat berupa sebagai 
berikut: 
a. Gejala psikologis, berupa kecemasan dan ketegangan, sering berupa suatu 
ancaman terhadap keselamatan maupun kesehatan.  
b. Gejala fisik, Peningkatan detak jantung dan tekanan darah, biasanya dirasakan 
oleh pekerja yang bersangkutan sebagai debar-debar, sakit kepala, dan mual. 
Pada taraf tertentu pekerja dapat mengalami kelelehan mental, disertai gejala 
fisik berupa gangguan pada kulit. 
c. Gejala perilaku, yang kelihatan antara lain penurunan kualitas hubungan 
antara manusia baik hubungan dengan teman maupun dengan anggota 
keluarga. 
Gejala-gejala yang dapat dilihat ketika seseorang sedang mengalami stres 
kerja yang dikemukaan oleh Beehr dan Newman (dalam Wildani, 2013), sebagai 
berikut: 
a. Gejala fisik, seperti meningkatnya tegangan otot pada leher, bahu dan pundak, 
meningkatnya nadi dan pernapasan, tangan basah dan berkeringat, tekanan 
darah meningkat, meningkatnya sekresi adrenalin dan noradrenalin, gangguan 
gastrointestinal (misalnya gangguan lambung), kepala pusing, migrain, mudah 
lelah fisik, gangguan pada kulit, gelisah, susah tidur, nafsu makan menurun, 
penurunan drastis berat badan, libido bisa meningkat ataupun menurun. 
b. Gejala emosi seperti perasaan tertekan, sering menangis, mudah tersinggung/ 





cenderung menyalahkan orang lain, merasa tak berharga merasakan 
ketegangan serta kecenderungan bunuh diri. 
c. Gejala perilaku, seperti menurunnya produktifitas dan kualitas kerja, menunda 
ataupun menghindari pekerjaan, cenderung berbuat kesalahan, cepat lupa, 
kurang perhatian terhadap detail, sukar berkonsentrasi, berkurangnya 
kreatifitas, peningkatan absensi, perilaku sabotase, meningktanya penggunaan 
minuman keras dan mabuk, meningkatnya kecenderungan perilaku berisiko 
tinggi, seperti ngebut, berjudi, meningkatnya agresivitas, kriminalis, sreta 
kehilangan spontanitas dan kreatifitas. 
Gejala-gejala stres kerja juga dikemukakan oleh Sulsky dan Smith (dalam 
Jusminar, 2012), diantaranya gejala psikologis (peningkatan rasa cemas, bosan, 
depresi, putus asa, dan perasaan tidak berdaya), gejala kognitif (turunnya 
motovasi dan sulit untuk berkonsentrasi, mudah lupa, sulit mempelajari hal baru, 
berkreativitas dan sulit membuat keputusan), gejala perilaku (meningkatnya 
kebiasaan merokok, makan berlebihan, mengkonsumsi alcohol, penggunaan obat 
terlarang, mengambil risiko dalam tindakan yang tidak berguna baik dalam 
pekerjaa, meningkatnya perilaku anti social, berkurangnya nafsu makan, sulit 
tidur/ adanya perubahan pada pola tidur, menghindar dari kewajiban, penurunan 
produktifitas dan absen dari pekerjaan), gejala fisik (meningkatnya tekanan darah, 
meningkatnya detak jantung, gangguan pada lambung, meningkatnya produksi 
asam lambung, mual, sakit kepala, migraine, sakit pada tulang punggung, dan 
tegang otot di leher dan bahu). 
Menurut Igor S dalam Ekawati (2013) menyatakan bahwa ada beberapa 
gejala-gejala stres kerja, yaitu menolak perubahan, produktifitas dan efisiensi 





pengendalian, kurang tidur, kehilangan nafsu makan dan menurunnya nafsu seks, 
tidak menyukai tempat bekerja dan orang-orang yang bekerja bersama dengan dia. 
5. Dampak Stres Kerja 
Dampak dari adanya stres bagi seseorang sebenarnya bermacam-macam, 
ada sebagian yang bersifat positif seperti meningkatkan motovasi, terangsang 
untuk bekerja lebih giat lagi, atau mendapat inspirasi untuk hidup lebih baik lagi. 
Akan tetapi, banyak juga dampak stres yang bersifat buruk bahkan bisa 
membahayakan seseorang. Cox dalam Aulya (2013) telah mengidentifikasi efek 
stres yang mungkin akan muncul, diantaranya: 
a. Dampak Subjektif, seperti kekhawatiran/kegelisahan, kelusuhan, kebosanan, 
depresi, keletihan, frustasi, kehilangan kesabaran, merasa terkucilkan dan 
kesepian. 
b. Dampak Perilaku, seperti peledakan emosi, perilaku implusif, penyalahgunaan 
obat-obatan, mengkonsumsi alkohol, merokok yang berlebihan, makan yang 
berlebihan. 
c. Dampak Kognitif, seperti ketidakmampuan mengambil keputusan yang sehat, 
daya konsentrasi menurun, kurang perhatian/rentang perhatian pendek, sangan 
peka terhadap kritik/ kecaman dan hambatan mental. 
d. Dampak Fisiologis, seperti kecanduan glukosa darah meninggi, denyut 
jantung dan tekanan darah meningkat, mulut kering, berkeringan, bola mata 
melebar dan tubuh terasa panas dingin. 
e. Dampak Kesehatan, seperti sakit kepala dan migraine, mimpi buruk, sulit 
tidur, gangguna psikosomatis. 
f. Dampak Organisasi, seperti produktifitas menurun/rendah, terasing dari mitra 






Keenam jenis tersebut tidak mencakup seluruhnya, tetapi juga tidak 
terbatas pada dampak-dampak dimana ada kesepakatan universal dan untuk hal itu 
ada bukti ilmiah yang jelas. 
6. Pencegahan dan Penanggulangan Stres Kerja 
Menurut Levi dalam Aulya (2013) upaya pencegahan terhadap stres kerja 
dapat dilakukan dengan cara, yaitu: 
a. Adanya peraturan tentang identifikasi bahaya kerja di lingkungan kerja 
perusahaan, termasuk identifikasi terhadap bahaya psikologi kerja. 
b. Program Helath Life Style antara lain tidak minum minuman beralkohol, tidak 
merokok, diet sehat, olahraga, rekreasi dan lain-lain. 
c. Memberikan kesempatan kepada pekerja untuk memikirkan dan menentukan 
cara dan peralatan kerjanya, mempunyai wewenang untuk menghentikan 
pekerjaan bila berbahaya, meminta tenaga medis ahli untuk menilai perilaku 
kerja dan biaya perusahaan. 
d. Memberi kesempatan untuk merancang organisasi kerja, teknologi kerja, 
sistem remunerasi (insentif) dan memberi kesempatan kepada pekerja untuk 
mengembangkan keterampilannya. 
e. Desain kerja yang memungkinkan berlangsungnya interaksi sosial dengan 
baik, memberi kesempatan kepada pekerja untuk menentukan variasi tempat 
kerja, seperti dekorasi ruang kerja, adanya music dan lain sebaginya untuk 
menghindari kejenuhan. 
f. Pendidikan dan pelatihan bagi pekerja. 
g. Sistem penggajian tetap dan tidak menggunakan sistem upah harian. 
Menurut Tarwaka, dkk dalam Muslikha (2011) cara-cara mencegah stres 
akibat kerja secara spesifik yaitu, redesain tugas-tugas pekerjaan, reesain 





manajemen partisipatoris, melibatkan pekerja dalam pengembangan karir, 
menganalisis peraturan kerja dan menetapkan tujuan, mendukung aktivitas sosial, 
membangun kerja tim, yang kompak. 
Menurut Rahayu dalam Muslikha (2011) cara lain dalam mencegah 
timbulnya stres kerja di tempat kerja yaitu, faktor promosi kesehatan di tempat 
kerja, penyesuaian pekerjaan dengan kemampuan dan kebutuhan, menanggulangi 
stres dalam organisasi, control reaksi stres psikologis, peranan profesi kesehatan 
kerja di tempat kerja. 
Menurut Henny dalam Ekawati (2013) cara mengatasi/ menanggulangi 
stres dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan individual dan dan 
organisasi. Penanggulangan stres secara individual seperti, meningkatkan 
keimanan, melakukan meditasi dan pernapasan, melakukan  kegiatan olahraga, 
melakukan rileksasi, dukungan sosial dari teman-teman dan keluarga, 
menghindari kebiasaan rutin yang membosankan. Sedangkan penanggulangan 
stres secara organisasi seperti, melakukan perbaikan iklim organisasi, melakukan 
perbaikan terhadap lingkungan fisik, menyediakan sarana olahraga, melakukan 
analisis dan kejelasan tugas, mengubah struktur dan proses organisasi, 
meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, melakukan 
restrukturisasi tugas, serta menerapkan konsep manajemen berbasis saran. 
7. Karakteristik Individu 
Robbins dan Hurriyati dalam Wildani (2013) membentuk karakteristik 
individu dalam organisasi meliputi: 
a. Jenis Kelamin 
Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dibedakan menurut jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Baik pria maupun perempuan dapat 





Anoraga dalam Wildani (2013) mengemukakan bahwa perempuan yang bekerja 
bagaimanapun juga adalah ibu rumah tangga yang sulit lepas begitu saja dari 
lingkungan keluarganya, karena dalam meniti karir perempuan banyak beban dan 
hambatan yang lebih berat disbanding rekan laki-lakinya. Hal seperti ini bisa 
menimbulkan rasa dilema pada perempuan yang bekerja dan kemungkinan ikut 
berpengaruh pada timbulnya stres kerja. 
b. Usia 
Levinson, dkk dalam Wildani (2013) mempelajari fase-fase hidup 
manusia. Levinson membedakan empat periode kehidupan yaitu: masa anak dan 
masa remaja (0-22 tahun), masa dewasa awal (17-45 tahun), masa dewasa madya 
(40-65 tahun) dan masa akhir (60 tahun ke atas). Ada beberapa jenis pekerjaan 
yang sangat berpengaruh dengan umur, terutama yang berpengaruh dengan sistem 
indera dan kekuatan fisik. Pekerja yang memiliki umur yang lebih muda biasanya 
memiliki penglihatan dan pendengaran yang lebih tajam, gerakan yang lebih 
lincah dan daya tahan tubuh yang kuat. Namun, untuk beberapa pekerjaan umur 
yang lebih tua biasanya memiliki pengalaman dan pemahaman bekerja lebih 
banyak, sehingga jenis pekerjaan tertentu umur dapat menjadi kendala dan dapat 
menjadi pemicu terjadinya stres (Munandar dalam Ekawati, 2013). 
c. Masa Kerja 
Masa kerja adalah suatu kurun waktu atau lamanya tenaga kerja bekerja 
disuatu tempat (Handoko, 2010). Siboro dalam Wildani (2013) menyatakan 
semakin lama masa kerja seorang pekerja yang sudah mempunyai masa kerja 
yang lama dapat menimbulkan rasa kebosanan atau bekerja monoton dari tahun ke 
tahun sehingga membuat seorang pekerja merasa bosan dan lama kelamaan akan 





Menurut Handoko (2010) masa kerja dikategorikan menjadi dua yaitu 
masa kerja kategori baru ≤ 3 tahun dan masa kerja kategori lama ≥ 3 tahun. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi masa kerja diantaranya tingkat kepuasan 
kerja, stres lingkungan kerja, pengembangan karir, dan kompensasi hasil kerja. 
B. Tinjauan Umum tentang Tenaga Kerja/ Karyawan 
Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan 
maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, 
paling sedikit satu jam (tidak terputus) selama seminggu terakhir (BPS 2011). 
Perempuan dan laki-laki memiliki kewajiban yang sama dalam menuntut 
ilmu setinggi mungkin, namun pada prinsipnya hal ini lebih diorientasikan agar 
perempuan memiliki kemampuan dalam kehidupan rumah tangga, mengurus 
suami dan mendidik anak mereka yang lebih baik. (Fauzia A dkk. 2004) 
1. Pengertian Karyawan/ Tenaga Kerja 
Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya 
(fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa yang 
sesuai dengan perjanjian (Hasibuan, 2009). Tenaga kerja, pekerja, karyawan, 
potensi manusiawi sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan 
eksistensinya atau potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal non 
material dalam organisasi bisnis yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata 
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi (Nawawi, 
2011).  
Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena 
tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana. 
Beberapa pengertian karyawan menurut para ahli: Menurut Hasibuan (dalam 
Manulang, 2002), Karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau tenaga) dan 





Subri (dalam Manulang, 2002), Karyawan adalah penduduk dalam usia kerja 
(berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduuk dalam suatu negara yang 
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan 
jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
2. Hak-Hak dan Kewajiban Pekerja 
a. Hak-hak Pekerja  
Menurut Darwan Prints, yang dimaksud dengan hak di sini adalah sesuatu 
yang harus diberikan kepada seseorang sebagai akibat dari kedudukan atau status 
dari seseorang, sedangkan kewajiban adalah suatu prestasi baik berupa benda atau 
jasa yang harus dilakukan oleh seseorang karena kedudukan atau statusnya. 
Mengenai hak-hak bagi pekerja adalah sebagai berikut:  
1) Hak mendapat upah/gaji (Pasal 1602 KUH Perdata, Pasal 88 s/d 97 
Undang-undang No. 13 Tahun 2003, Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 
1981 tentang Perlindungan Upah). 
2) Hak atas pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan (Pasal 4 
Undang-undang No. 13 Tahun 2003). 
3) Hak bebas memilih dan pindah pekerjaan sesuai bakat dan kemampuannya 
(Pasal 5 Undang-undang No. 13 Tahun 2003). 
4) Hak atas pembinaan keahlian kejuruan untuk memperoleh serta menambah 
keahlian dan keterampilan lagi (Pasal 9-30 Undang-undang No. 13 Tahun 
2003). 
5) Hak mendapatkan perlindungan atas keselamatan, kesehatan serta 
perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama (Pasal 3 
Undang-undang No. 3 Tahun 1992 tentang Jamsostek). 
6) Hak atas istirahat tahunan, tiap-tiap kali setelah ia mempunyai masa kerja 





majikan dari satu organisasi majikan (Pasal 79 Undang-undang No. 13 
Tahun 2003). 
7) Hak atas upah penuh selama istirahat tahunan ( Pasal 88 – 98 
Undangundang No. 13 Tahun 2003). 
8) Hak atas suatu pembayaran penggantian istirahat tahunan, bila pada saat 
diputuskan hubungan kerja ia sudah mempunyai masa kerja sedikitnya 
enam bulan terhitung dari saat ia berhak atas istirahat tahunan yang 
terakhir; yaitu dalam hal bila hubungan kerja diputuskan oleh majikan 
tanpa alasan-alasan mendesak yang diberikan oleh buruh, atau oleh buruh 
karena alasan-alasan mendesak yang diberikan oleh Majikan (Pasal 150 – 
172 Undang-undang No. 13 Tahun 2003). 
9) Hak untuk melakukan perundingan atau penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial melalui bipartit, mediasi, konsiliasi, arbitrase dan 
penyelesaian melalui pengadilan (Pasal 6 – 115 Undang-undang No. 2 
Tahun 2004). 
b. Kewajiban Pekerja 
Selain memiliki hak, tenaga kerja juga mempunyai kewajiban sebagai 
berikut:  
1) Wajib melakukan prestasi atau pekerjaan bagi majikan. 
2) Wajib mematuhi peraturan perusahaan. 
3) Wajib mematuhi perjanjian kerja. 
4) Wajib mematuhi perjanjian perburuhan. 
5) Wajib menjaga rahasia perusahaan. 
6) Wajib mematuhi peraturan majikan. 
7) Wajib memenuhi segala kewajiban selama izin belum diberikan dalam hal 





C. Tinjauan Umum Tentang Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Bank berasal dari kata italia banco yang artinya bangku. Bangku inilah 
yang dipergunakan oleh bangkir untuk melayani kegiatan operasionalnya kepada 
para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi bank. Bank adalah 
lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, badan-badan 
usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-lembaga 
pemerintahan menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, bank adalah usaha dibidang keuangan yang menarik dan 
mengeluarkan uang di masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa di lalu 
lintas pembayaran dan peredaran uang. 
Pengertian bank menurut Pasal 1 butir 2 Undang – Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. 
Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1998 atau UU yang Diubah, 
pengertian bank diatur dalam Pasal 1 angka 2. Bank adalah suatu badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya dalam bentuk kredit danatau bentuk-bentuk lainnya, dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Sedangkan dalam UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, 
pengertian bank diatur dalam pasal 1 angka 5.Bank adalah Bank Umum dan Bank 
Perkreditan Rakyat, sebagaimana yang dimaksud dalam UU tentang Perbankan 
yang berlaku. 
Selama ini masyarakat mengenal ada banyak jenis bank tapi pada dasarnya 





konvensional seperti yang banyak kita temui misal BCA, BRI, BNI dan lain-lain 
serta bank syariah. 
Bank konvensional adalah bank yang dalam operasionalnya menerapkan 
metode bunga, karena metode bunga sudah ada terlebih dahulu, menjadi 
kebiasaan dan telah dipakai secara meluas dibandingkan dengan metode bagi 
hasil. Sedang pengertian Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah bank yang dalam operasinya 
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata 
cara bermuamalah secara Islam. 
Pengertian Bank syariah menurut para ahli. Schaik (2001), Bank Islam 
adalah sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum Islam yang 
sah, dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep berbagi risiko 
sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta 
keuntungan yang ditentukan sebelumnya. 
1. Sejarah singkat PT. Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 
dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 
melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut 
berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 
kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 





kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu 
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 
(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam 
ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks 
BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, 
sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor 
(Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 
Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 
Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 
dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan 
Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 
tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Sampai sekarang PT. BRI (Persero) Yang didirikan 





kecil, diantaranya dengan memberikan fasilitas kreditnkepada golonan pengusaha 
kecil. 
Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin peasat maka 
sampai saat ini bank rayat indonesia mempunyai unit kerja yang berjumlah 4.447 
buah. Yang terdiri dari 1 kantor pusat BRI, 12 kantor wilayah inspeksi/SPI. 170 
kantor Cabang (dalam negeri), 145 Kantor Cabang Pembantu, 1 Kantor 
Perwakilan khusus, 1 new york Agency, 1 Caymand island Agency, 1 kantor 
Perwakilan di hongkong, 40 Kantor Kas Bayar, 6 Kantor Mobil Bank, 193 
P.POINT, 3.705 BRI UNIT dan 357 Pos Pelayanan desa. 
BRI sebagai perusahan terbuka berkomitmen mematuhi seluruh ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku dalam kegiatan operasional bank maupun 
pasar modal. Hal tersebut telah mendorong BRI untuk selalu mengutamakan 
prudential banking dan kepentingan stakeholders. 
BRI menerapkan nilai-nilai perusahaan (corporate value) yang menjadi 
budaya kerja perusahan (corporate value) yang menjadi budaya kerja perusahaan 
yang solid dan berkarakter. Nilai-nilai tersebut adalah intergritas, profesionalisme, 
kepuasan Nasabah, Keteladanan, dan Pengargaan kepada SDM. Komitmen ini 
juga di wujudkan dalam bentuk tata kelola perusahaan sebagai berikut: 
a. Mengintensifkan program budaya sadar resiko dan kepatuhan kepada setiap 
pekerja diseluruh unit kerja. 
b. Mengintensifkan peningkatan kualitas pelayanan di seluruh unit kerja. 
c. Menjabarkan dan memonitorkan setiap kemajuan yang dicapai perusahan 
kedalam rencana tindakan yang terukur (RKA) dan dapat 
dipertanggungkanjawabkan oleh setiap unit kerja.Kepemilikan BRI saat itu 
masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, 





sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini. 
Teras adalah nama lain dari PPD (Pos Pelayanan Desa) yang ada selama 
ini hanya ada sebagian kecil dipusat-pusat pasar sehingga market yang ada dan 
sangat potensial belum sepenuhnya tergali semua. Sehingga keberadaan PPD BRI 
saat ini yang merupakan operasional dari BRI Unit Induk. Beranjak dari 
permasalahan tersebut maka untuk meningkatkan peran BRI sebagai Bank yang 
yang berbasis UMKM serta untuk menggali potensi di pasar-pasar traditional, 
maka BRI telah mendirikan Unit Kerja Baru yang disebut “Teras BRI” yang ada 
di setiap pasar tradisional. 
Penggunaan brand Teras BRI untuk Unit kerja baru ini dilatarbelakangi 
dengan adanya Teras BRI sebagai kolom advetorial edukasi perbankan di majalah 
Nasional Tempo dan Gatra sejak tahun 2007 hingga sekarang, dan digunakan 
sebagai media untuk memberikan informasi  mengenai produk-produk maupun 
program pemasaran yang sedang berlangsung di Bank BRI.Dibawah ini beberapa 
pengertian dari “Teras BRI”: 
a. Teras BRI adalah sebagai pengganti nama dari unit kerja PPD yang ada di 
pasar tradisional. 
b. Teras BRI beroperasi secara online dengan menginduk pada unit BRI yang 
ditunjuk, dengan demikian laporan keuangannya akan langsung mengupdate 
pada waktu dan hari yang sama di unit BRI yang telah ditunjuk. 
c. Teras BRI beroperasi secara terbatas sebagai sarana transaksi pembayaran dan 
penyetoran uang dan termasuk pelayanan jasa perbankan lainnya seperti 
transfer, payment point (PLN, Telpon, dll). 
d. Teras BRI tidak diberikan kewenangan untuk melakukan putusan kredit 





e. Teras BRI selain memberikan pelayanan perbankan kepada nasabah juga 
berfungsi sebgai pusat informaasi dan promosi produk serta fasilitas BRI 
sebagai sarana pemberitahuan kepada masyarakat yang belum tahu tentang 
BRI. 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi BRI 
Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank terkemuka dan terbuka 
yang selalu mengutamakan kepuasaan semua para nasabah yang ada diseluruh 
Indonesia agar selalu mempercayai Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank terbaik 
di Indonesia ini. 
b. Misi BRI 
1) BRI melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan memprioritaskan 
pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), untuk 
menunjang perekonomian di Negara Indonesia. 
2) BRI memberikan pelayanan prima kepada para nasabahnya melalui 
jaringan kerja luas dan didukung sumber daya manusia (SDM) yang 
profesional dan ahli dengan melakukan banyak praktek tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 
3) BRI selalu memberikan keuntungan dan manfaat seoptimal mungkin 
kepada para berbagai pihak yang berkepentingan atau kepada para 
nasabah. 
c. Tujuan 
1) Menjadi bank sehat dan salah satu dari lima bank terbesar dalam asset dan 
keuntungan. 
2) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan usaha mikro, 





3) Menjadi bank terbesar dan terbaik dalam pengembangan agrobisnis. 
4) Menjadi salah satu bankgo public terbaik. 
5) Menjadi bank yang melaksanakan good corporate govermance secara 
konsisten. 
6) Menjadikan budaya kerja BRI sebagai sikap dan prilaku semua insane 
BRI. 
3. Jabatan yang Ada Di Kantor cabang BRI serta fungsinya 
Tugas dan tanggung jawab suatu organisasi di kantor cabang Bank Rakyat 
Indonesia (BRI). 
a. Pimpinan Cabang 
Kantor cabang yang dipimpin oleh pimpinan cabang bertanggung jawab 
kepada pimpinan wilayah. Tugas dan tanggung jawab pimpinan kantor cabang: 
1) Mempersiapkan, mengusulkan, melakukan negosiasi, merevisi dan 
mengupayakan pencapaian RKA. 
2) Menjamin bahwa seluruh transaksi yang disetujui/disahkan telah sesuai 
dengan kewenangannya. 
3) Melakukan pembinaan secara aktif dalam meningkatkan kemampuan 
pegawai di Kanca, Kancapem, dan BRI Unit untuk meningkatkan kualitas 
setiap fungsi seperti: fungsi marketing, operasional, dan support. 
b. Asisten Manager Operasional (AMO) 
1) Melaksanakan tambahan kas awal hari kerja/selama jam pelayanan kas 
bagi teller dan ATM serta menerima setoran kas dari teller untuk 
menjamin pelayanan kepada nasabah berjalan dengan baik dan keamanan 
kas. 
2) Mengaktifkan rekening pinjaman dan simpanan agar pembukuan rekening 





3) Melakukan pengesahan transfer keluar sesuai wewenangnya untuk 
menjamin kebenaran dan keamanan transfer yang dilakukan. 
4) Menindaklanjuti temuan audit dalam batas wewenangnya untuk 
mengurangi resiko kerugian bagi Bank. 
5) Membina dan menilai kinerja pekerja yang berada dibawahnya dalam 
rangka menyediakan SDM yang profesional. 
c. Account Officer (AO) Komersial 
1) Membuat PRT Perkreditan atas sektor yang dikelolanya guna mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. 
2) Mengelola account yang sesuai batas-batas yang ditetapkan untuk 
mencapai pendapatan yang optimal bagi kanca.  
3) Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin dan cross selling kepada 
nasabah untuk mencapai kepuasan nasabah dengan tetap memperhatikan 
kepentingan bank. 
4) Menyampaikan masalah-masalah yang timbul pada atasannya dalam 
pelayanan debitur untuk disampaikan dengan unit kerja terkait. 
5) Melakukan pembinaan dan penagihan serta pengawasan kredit yang 
menjadi tanggung jawabnya mulai dari kredit yang direalisasi sampai 
dengan kredit yang dilunasi untuk meningkatkan pendapatan bank. 
d. Account Officer (AO) Program 
1) Membuat RPT atas Kredit Program sesuai rencana yang di breakdown dan 
bertanggung jawab atas pencapaiannya. 
2) Mempersiapkan dan melaksanakan pembinaan account yang menjadi 






3) Mengolah account yang sesuai batas-batas yang ditetapkan untuk 
mencapai pendapatan yang optimal bagi Kanca. 
4) Memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada nasabah. 
5) Menyampaikan masalah-masalah yang timbul kepada atasannya dalam 
pelayanan kepada debitur untuk diselesaikan dengan unit kerja terkait. 
e. Account Officer (AO) Konsumer 
1) Melakukan analisis atau identifikasi terhadap debitur potensial secara 
kolektif (Instansi) untuk mengukur tingkat risiko kredit secara instansional 
menciptakan portofolio kredit yang sehat dan menguntungkan. 
2) Mempersiapkan dan melaksanakan rencana pembinaan atas account yang 
menjadi tanggung jawabnya serta memantau hasil laba/pendapatan yang 
dapat dicapai dan menetapkan prioritas pembinaan atas account yang 
dibinanya untuk mendapatkan portofolio kredit yang berkembang, sehat 
dan menguntungkan. 
3) Melakukan upaya dan pendekatan terhadap Instansi/Perusahaan yang 
dilayani agar pembayaran gaji para pekerja (debitur) dan segala transaksi 
bisnis perusahaan dapat dilakukan melalui BRI untuk menjamin 
kelancaran pembayaran angsuran pinjaman. 
4) Mengelola account yang sesuai batas-batas yang ditetapkan untuk 
mendapatkan keuntungan yang optimal bagi Kanca. 
5) Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada nasabah untuk 
mencapai kepuasan nasabah dengan tetap mempertimbangkan kepentingan 
Bank. 





1) Menerima, meneliti dan mencatat setiap permohonan kredit sesuai dengan 
pasar sasaran, KRD dan KND guna menjamin pinjaman yang sehat, 
mengahsilkan dan menguntungkan. 
2) Menyiapkan dan mengisi formulir pengawasan/koordinasi ADK atas 
setiap permohonan kredit dalam rangka monitoring penyelesaian 
pemberian kredit oleh pejabat kredit lini.  
3) Menyiapkan kredit yang akan jatuh tempo 3 (tiga) bulan yang akan datang 
dan melaporkannya kepada atasannya guna menjadi informasi pejabat 
kredit lini memproses perpanjangan yang akan jatuh tempo. 
4) Memeliharakerjakan barkas 1 pinjaman dengan tertib/aman dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan kepentingan 
bank. 
5) Memeliharakerjakan dokumen asuransi kredit, asuransi kerugian, asuransi 
jiwa yang berkaitan dengan kredit sesuai ketentuan yang berlaku dalam 
rangka mengamankan kepentingan bank. 
g. Petugas Administrasi Kredit Konsumer (AKK) 
1) Menerima, meneliti dan mencatat setiap permohonan kredit yang diterima 
dari individu dari instansi yang sudah terjalin Perjanjian Kerjasama (PKS) 
untuk ditindaklanjuti prosesnya. 
2) Menyiapkan dan mengisi formulir pengawasan atas setiap permohonan 
kredit dalam rangka monitoring penyelesaian pemberian kredit oleh 
pejabat kredit lini. 
3) Memeliharkerjakan berkas I pinjaman dengan tertib/aman dan sesuai 






4) Memeliharakerjakan dokumen asuransi jiwa yang berkaitan dengan kredit 
sesuai ketentuan yang berlaku dalam rengka mengamankan kepentingan 
bank. 
5) Menyiapkan perjanjian kredit guna mengamankan kepentingan bank. 
h. Supervisor Pelayanan Intern 
1) Memastikan bahwa tugas-tugas dibidang personalia, logistik (termasuk 
surat berharga untuk Kanca lain (dahulu Spoke)) dan keamanan di Kanca 
telah dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.  
2) Mengadministrasikan semua jenis barang di Kanca dan Kanca lain (dahulu 
Spoke) dan menyiapkan perhitungan dan bukti pembukuannya.  
3) Menyiapkan data pembayaran gaji Pejabat/Pegawai Kanca dan Kanca lain 
(dahulu Spoke) dari PC SIM-SDM dan mengirimkan data pegawai Kanca 
lain (dahulu Spoke) ke Kanca lain (dahulu Spoke).  
4) Memeliharakerjakan Register: Aktiva Tetap, Penyusutan Aktiva Tetap, 
Biaya-biaya Inventoris Kantor yang dibeli dengan biaya eksploitasi, Kas 
Porti dan lain-lain sesuai ketentuan. 
5) Menindaklanjuti semua temuan audit, baik dari interen maupun eksteren 
BRI. 
i. Sekretariat dan SDM 
1) Mengagenda surat keluar dan surat masuk dengan tertib sesuai ketentuan 
yang berlaku dan meningkatkan pelayanan pada nasabah dan internal 
consumer (meliputi unit kerja dibawah Kanca dan unit kerja lainnya). 
2) Mengatur lalu lintas komunikasi (telpon, faksimili, internet) dalam rangka 





3) Mendistribusikan semua surat masuk kepada para pejabat yang berwenang 
di Kanca dan unit kerja di bawahnya dalam rangka meningkatkan layanan 
Kanca. 
4) Menyiapkan surat keluar untuk diserahkan kepada petugas Ekspedisi 
dalam rangka penyampaian informasi pada unit kerja lainnya. 
5) Mengatur agenda kerja Pinca dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas 
Pinca. 
j. Petugas Arsip, Laporan IT Maintenance 
1) Mengirimkan/ menyampaikan laporan-laporan kepada pihak yang 
membutuhkan secara tepat waktu untuk memberikan informasi bagi 
manajemen/ instansi lainnya. 
2) Menindaklanjuti semua temuan audit, baik dari intern maupun ekstern BRI 
untuk mengurangi resiko Bank. 
3) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan untuk 
mendukung bisnis Kanca. 
4) Menyajikan/mencetak informasi-informasi pembukuan yang diperlukan 
dan menandatangani sesuai wewenangnya guna menjamin keabsahan 
dokumen dan transaksi Bank. 
5) Memeliharakerjakan backup data guna kepentingan Bank. 
k. Supervisor Pelayanan Kas 
1) Menyiapkan kuitansi tambahan kas Supervisor dan ATM serta menerima 
uang dari AMO. 
2) Menyetujui tambahan kas awal teller, membuku dan mendistribusikan 
uangnnya kepada teller. 
3) Memeliharakerjakan Register Kas Induk. 





5) Menerima kuitansi tambahan kas atau setoran kas beserta uangnya dari 
Kanca Pembantu dan BRI Unit yang diterima di Kanca. 
l. Teller 
1) Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayanan kepada nasabah dapat 
berjalan dengan baik dan memuaskan. 
2) Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan tanda 
setorannya guna memastikan kebenaran transaksi dan keaslian uang yang 
diterima. 
3) Memastikan membayar uang kepada nasabah yang berhak untuk 
menghindari kesalahan yang merugikan Kanca. 
4) Meneliti keabsahan bukti kas yang diterima guna memastikan kebenaran 
dan keamanan transaksi. 
5) Melakukan pergeseran kas antar teller yang memerlukan demi kelancaran 
pelayanan. 
m. Petugas Tim Kurir Kas (TKK) 
1) Melakukan pergeseran fisik antara BRI Unit dan Kanca. 
2) Menjaga keamanan uang yang dibawa. 
3) Mengelola register CIT (cash in transit). 
4) Sebagai kurir atas surat-surat/nota-nota maupun laporan-laporan yang 
diserahkan atau diterima dari/ke BRI Unit yang dikunjungi. 
5) Menjamin sampainya surat/nota/laporan tersebut kepada pihak yang 
dituju. 
n. Customer Sevice 
1) Memberikan informasi kepada nasabah/calon nasabah mengenai produk 





2) Memberikan informasi saldo simpanan, transfer maupun pinjaman bagi 
nasabah yang memerlukan guna memberikan pelayanan yang memuaskan 
kepada nasabah. 
3) Melayani permintaan salinan Rekening Koran bagi nasabah yang 
memerlukan (diluar pengiriman secara rutin setiap awal bulan) guna 
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah. 
4) Memberikan pelayanan khusus kepada nasabah inti yang memerlukan 
(seperti mengantarkan atau menjemput uang ke tempat tinggal/usaha 
nasabah) guna memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah. 
5) Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana maupun 
jasa BRI guna memberikan pelayanan yang memuaskan kepada nasabah. 
o. Petugas Administrasi dana dan jasa (Adm Djs) 
1) Melakukan pengawasan atas semua kegiatan pelayanan dana, jasa 
(termasuk rekening kerja sama serta devisa) dan pinjaman yang dilakukan 
oleh petugas ADM DJs. 
2) Memastikan input dana pemberian cek/BG kepada nasabah/telah 
dilakukan sesuai dengan ketentuan. 
3) Mengaktifkan pembukaan rekening simpanan. 
4) Menyakinkan kebenaran bukti pembukuan dengan dokumen sumber dan 
melakukan pengecekan atas semua transaksi pemindahbukuan pada bidang 
dana dan jasa bank. 
5) Melakukan pengesahan atas transaksi pemindahbukuan dalam bidang dana 
dan jasa ynag menjadi wewenangnya. 
p. Petugas Kliring 
1) Meng-encode warkat kliring keluar. 





3) Membawa warkat ke/dari Lembaga kliring. 
4) Menyiapkan surat penolakan kliring, nota pembukuan penolakan kliring 
dan nota D/K untuk pembeban biaya tolakan kliring kepada nasabah. 
5) Menyimpan blanko warkat kliring (CN), buku petunjuk encode dan mesin 
encode di tempat yang aman. 
q. Supervisor Administrasi Unit 
1) Menjamin keamanan uang kas yang dibawa oleh Tim Kurir Kas. 
2) Menjamin ketertiban register Cash in Transit (CIT), TKK dan 
berkoordinasi dengan Asisten Manajer Operasional (AMO) untuk 
pelimpahan CIT. 
3) Menertibkan administrasi pengalokasian biaya supervisi ke seluruh BRI 
Unit diwilayah kerjanya. 
4) Menjamin keakuratan, kebenaran dan ketepatan pengiriman laporan yang 
dikerjakan oleh PAU. 
5) Menjamin ketertiban pemeliharakerjaan register SKPP (khusus untuk 
kredit yang diputus oleh MBM/Pinca & AMBM. 
r. Petugas Administrasi Unit (PAU) 
1) Membuat dan mengadministrasikan laporan-laporan. 
2) Memeliharakerjakan register Surat Keterangan Permohonan Pinjaman 
(SKPP) (untuk kredit yang diputus MBM/Pinca dan AMBM). 
3) Mengadministrasikan nomor undian simpedes serta pengaturan 
pelaksanaan undiannya. 
4) Mendistribusikan surat-surat/nota-nota dari dan ke BRI Unit.  







s. Petugas Rekonsiliasi Unit (PRU) 
1) Mengelola register nota hubungan Kanca dan BRI Unit. 
2) Mengentri nota UD-1A dan UD-1B ke PC Hubungan Kanca dan BRI Unit. 
3) Mengarsipkan nota-nota hubungan Kanca-BRI Unit. 
4) Merekonsiliasi rekening hubungan Kanca-BRI Unit, rekening BRI. 
5) Unit-Kanca dan mencocokkan dengan saldo rekening hubungan Kanca-
BRI Unit yang berasal dari sistem pembukuan central. 
t. Pegawai Cadangan 
1) Memback-up pegawai BRI Unit yang berhalangan sesuai dengan instruksi 
atasan. 
2) Melakukan tugas lain sesuai dengan instruksi atasan. 
u. Asisten Manager Bisnis Mikro 
1) Membuat RKA BRI Unit di wilayah kerjanya berikut pencapaiannya. 
2) Mengevaluasi dan memonitor bisnis BRI Unit binaanya. 
3) Melaksanakan analisa pesaing BRI Unit binaannya dalam rangka 
pengembangan bisnis. 
4) Melakukan kegiatan pemasaran kredit, dana dan jasa. 
5) Melakukan pemeriksaan ulang atas permohonan Kupedes Putusan Manajer 
Bisnis Mikro/Pinca. 
v. Penilik 
1) Melaksanakan waskat sisdur dan operasional BRI Unit. 
2) Monitoring pelaksanaan rencana tindak lanjut atas temuan Penilik dan 
Kanin sebelumnya. 





4) Melaporkan hasil pemeriksaan/temuan penting kepada MBM/Pinca 
dengan tindasan Kanwil dan memberikan petunjuk atau solusi 
penyelesaian kepada Kaunit dan AMBM. 
5) Melakukan Koordinasi dengan pihak terkait. 
D. Panduan Al-Quran dalam Mengatasi Stres Kerja 
Stres kerja menjadi fenomena yang menjadi perbincangan hangat di 
kalangan eksekutif yang mempengaruhi bagaimana pola kerja yang terjadi pada 
karyawan di sebuah industri atau perusahaan. Stres kerja biasanya dipengaruhi 
oleh beratnya beban pekerjaan dan perasaan tertekan karena berbagai macam 
tuntutan pekerjaan. 
Tuntutan pekerjaan saat ini, membuat sebagian orang merasa frustasi dan 
stres karena beban dan tanggungjawab yang terlalu besar. Perasaan semacam ini 
seringkali menghinggapi pikiran kita bahwa betapa dunia ini kejam membuat kita 
harus selalu merasa sangat terbebani dan tidak berdaya menghadapi persaingan 
global yang terjadi saat ini. Padahal Allah telah berfirman dalam Q.S Al-
Baqarah/2:286. 
           ……. (682) 
Terjemahnya: 
“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.….” (Departemen Agama RI 2003). 
Ayat lain yang menjelaskan tentang bagaimana stres yang berat bisa 
menjadikan manusia berada dalam keputus asaan dari rahmat Allah. Q.S 
Yusuf/12:87. 
                         







“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah Yusuf dan saudaranya dan 
jangan berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari 
rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang kafir” (Departemen Agama RI 
2003). 
Islam dengan segala kesempurnaannya datang membawa risalah untuk 
kehidupan manusia. Stres dalam Islam bukanlah sesuatu yang harus ditakuti atau 
dihindari. Namun Islam mengajarkan kepada manusia bahwa tuntutan atau ujian 
hidup ini merupakan sesuatu yang harus dijalani sebagai bagian dari proses 
kehidupan itu sendiri. Islam telah memberikan pedoman kepada seluruh umat 
manusia bahwa Al-Quran selain sebagai petnjuk hidayah bagi seseorang, Ia juga 
berfungsi sebagai obat yang mujarab untuk mengatasi segala permasalahan hidup 
di dunia ini. Al-Quran dengan segala isinya menjelaskan bahwa hidup ini 
hanyalah untuk beribadah. 
Secara rinci, beberapa cara mengelola stres yang telah diajarkan oleh Islam 
adalah sebagai berikut: 
1. Niat 
Islam sudah mengajarkan agar senantiasa berniat ikhlas dalam berusaha, 
dengan tujuan agar nilai usaha tinggi di mata Allah SWT dan dia mendapat 
ketenangan apabila usaha tidak berhasil sesuai harapan. Ketenangan ini bersumber 
dari motif hanya karena Allah, bukan karena yang lain, sehingga kegagalan juga 
akan selalu dikembalikan kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam Q.S At 
Taubah/9:91. 
                           
                       
Terjemahnya: 
“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, 
orang sakit, dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 





ada alas an apapun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (Departemen Agama RI 2003). 
2. Sabar dan Solat 
Sabar dalam Islam adalah mampu berpegang teguh dan mengikuti ajaran 
agama untuk menghadapi atau menentang dorongan hawa nafsu. Orang yang 
sabar akan mampu mengambil keputusan dalam menghadapi stressor yang ada. 
Sebagaimana dalam ayat 155 surat Al-Baqarah di depan yang menekankan kepada 
kesabaran akan mampu menghadapi cobaan yang diberikan. Di dalam Q.S Al-
Baqarah/2:153. 
                            
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan salat. Sungguh Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Departemen Agama RI 2003) 
3. Doa dan Dzikir 
Sebagai insan beriman, doa dan dzikir menjadi sumber kekuatan bagi kita 
dalam berusaha. Adanya harapan yang tinggi disandarkan kepada Allah SWT, 
demikianpun apabila ada kekhawatiran terhadap suatu ancaman, maka sandaran 
kepada Allah SWT senantiasa melalui doa dan dzikir. Melalui dzikir, perasaan 
menjadi lebih tenang dan khusyuk, yang pada akhirnya akan mampu 
meningkatkan konsentrasi, kemampuan berpikir secara jernih, dan emosi menjadi 
lebih terkendali. Hentakan kemarahan dan kesedihan, ataupun kegembiraan yang 
berlebihan senantiasa dapat dikendalikan dengan baik. Sebagaimana dalam Q.S 
Ar Ra‟ad/13:28. 








“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 
menjadi tenteram” (Departemen Agama RI 2003). 
Menurut tafsir Al-Misbah terkait ayat di atas menjelaskan bahwa 
ketentraman hati yang bersemi di dada mereka disebabkan karena dzikrullah 
yakni mengingat Allah atau karena ayat-ayat Allah (Al-Qur‟an) yang sangat 
mempesona kandungannya dan redaksinya. Camkanlah bahwa hanya dengan 
mengingat Allah hati menjadi tentram, orang-orang yang berman dan beramal 
soleh seperti keadaan itu tidak akan meminta bukti-bukti tambahan dan bagi 
mereka itulah kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan dunia dan akhirat dan 
bagi mereka juga tempat kembali yang baik yaitu syurga. 
Sesungguhnya agama islam memerintahkan agar berserah diri dan ikhlas 
kepada Allah SWT. Banyak manusia merasa terbebani dan cepat putus asa bahkan 
melampiaskan dengan bunuh diri, hal itu disebabkan karena pemikirannya yang 
dangkal dan jauh dari nilia-nilai yang terkandung dalam al-Qur‟an. Kita sebagai 
manusia wajib ikhtiar, karena semua masalah pasti ada jalan keluarnya. Oleh 
karena itu, kita diperintahkan untuk bersabar, berzikir mengingat Allah dan 
berdoa agar kita senantiasa terhindar dari stres yang dapat menimbulkan rasa 






































Gambar 2.1 Kerangka Teori 
 
Penyebab stres kerja 
1. Faktor intrinsik dalam 
pekerjaan 
2. Peran individu dalam 
organisasi 
3. Pengembangan karir 
4. Hubungan dalam pekerjaan 
5. Struktur dan iklim organisasi 
6. Tuntutan dari luar organisasi 
7. Ciri-ciri individu 
Hurrel, dkk (1988 dalam munandar, 
2008) 
Gejala Stres kerja 
1. Gejala fisik 
2. Gejala psikologis 
3. Gejala perilaku 
Anies (2005) 
Karakteristik Individu 
1. Jenis Kelamin 
2. Status perkawinan  
3. Tingkat pendidikan 
4. Usia 
5. Masa kerja 
Robbins, 2006 dan Hurriyati, 
2005 




Rice (1987 dalam Davis, 
2001) 
Dampak Stres kerja 
1. Dampak Subjektif 
2. Dampak Perilaku 
3. Dampak Kognitif 
4. Dampak Fisiologis 
5. Dampak Kesehatan 
6. Dampak Organisasi 











































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif yaitu untuk melihat serta menggambarkan kejadian stres 
kerja karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoopeng. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor cabang Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
kabupaten Soppeng. Waktu pengambilan data penelitian dilakukan kurang lebih 
satu bulan yaitu pada bulan Februari tahun 2018. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti yang 
diperlukan dalam suatu penelitian. Dimana populasi dalam penelitian ini adalah 
semua karyawan yang bekerja di kantor Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang 
Watansoppeng dengan jumlah 45 orang. 
2. Sampel 
Metode pengambilan sampel dari penelitian ini adalah total sampling 
dimana sampel adalah keseluruhan jumlah populasi yaitu berjumlah 45 orang. 
D. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
menggunakan instrumen kuesioner yang akan dibagiakan kepada para karyawan 







2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa literatur yang 
berhubungan dengan judul penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan peralatan untuk mendapatkan data sesuai 
dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini yang digunakan untuk pengambilan 
data beserta pendukungnya yaitu menggunakan Depression Anxiety Stress Scale 
42 (DASS 42). DASS merupakan skala subjektif dibentuk untuk mengukur status 
emosional negatif dari depresi cemas dan stres. DAS 42 adalah suatu alat ukur 
yang digunakan oleh Lovibon, S.H & Lovibond, P.F. (1995) untuk menilai serta 
mengetahui tingkat depresi, kecemasan dan stres. Alat ukur ini merupakan alat 
ukur yang sudah diterima secara internasional. DASS 42 bertujuan untuk 
mengenal status emosional individu yang biasanya digambarkan sebagai stres.  
Peneliti menggunakan alat ukur yaitu kuesioner DASS 42 dengan kategori  
tingkatan stres  yang dituangkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
Kategori Kuesioner DASS 42  
Kategori Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat 
Depresi 0 -9 10 - 13 14 - 20 21 - 27 28+ 
Kecemasan 0-7 8-9 10 - 14 15-19 20+ 
Stres 0-14 15-18 19-25 26-33 34+ 
(sumber : Lovibond; 1995) 
Pada tabel 3. 1 di atas, yang menjadi fokus penelitian adalah tingkat stress, 
jadi tabelnya  disederhanakan menjadi:  
Tabel 3.2 
Kategori Kuesioner DASS 42  Berdasarkan Tingkatan Stres 
Kategori Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat 





Pengkategorian gejala stres yang dimaksud pada tabel 3.2 di atas diperoleh 
setelah responden mengisi kuesioner DASS yang terdiri dari 42 item pernyataan.  
Item pernyataan ini terdiri dari pernyataan tentang Gejala Fisik (9 item), Gejala 
Psikologis (19 item), dan gejala Perilaku (14 item). Dari 42 item pernyataan 
tersebut  Skor minimum yang diperoleh  adalah 0 x 42 = 0 dan Skor maksimum 
yang diperoleh adalah  3 x 42 = 126. 
Untuk melihat pengkategorian tingkat stres kerja berdasarkan masing 
masing gejala, maka  dibutuhkan tabel proporsi dari masing masing tingkat 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kategori Stres berdasarkan Persentase Proporsi 
Kategori Skor Stres Rentang Kelas Persentase Proporsi 
Normal 0-14 14 
14
   
126
 x 100  = 11,11  
Ringan 15-18 4 
4
   
126
 x 100  = 3,17  
Sedang 19-25 7 
7
   
126
 x 100  = 5,56  
Berat 26-33 8 
8
   
126
 x 100  = 6,35  
Sangat 
Berat 
34 - 126 93 
93
   
126
 x 100  = 73,81  
Persentase Proporsi dari masing – masing Kategori Stres dari 42 item pada  
Tabel 3.3 di atas, digunakan untuk mengetahui skor stres berdasarkan masing-






1. Gejala Fisik 
Gejala Fisik Stres terdiri dari 9 item pernyataan. Dari 9 item pernyataan 
tersebut Skor minimum yang diperoleh adalah 0 x 9 = 0 dan Skor maksimum yang 
diperoleh adalah  3 x 9 = 27. 
Untuk melihat pengkategorian tingkat stress berdasarkan gejala fisik, maka 
di buatlah tabel tingkat kategori dengan menggunakan tabel persentase proporsi 
(tabel 3.3) sehingga diperoleh tabel 3.4 berikut ini.  
Tabel 3.4 








 x 100  = 11,11  
100 
  
  = 11,11 
  =  
11,11 x 27
   
  = 2,9  3 
Jadi Rentang kelas = 3 




 x 100  = 3,17  
100 
  
  = 3,17 
  =  
    x 27
   
  = 0,8  1 
Jadi Rentang kelas = 1 
4 
Sedang 5,56 % 
 
  




  = 5,56 
  =  
     x 27
   
  = 1,5  2 









 x 100  = 6,35  
100 
  
  = 6,35 
  =  
     x 27
   
  = 1,71  2 
Jadi Rentang kelas = 2 






 x 100  = 73,81  
100 
  
  = 73,81 
  =  
      x 27
   
  = 19,21  19 
Jadi Rentang kelas = 19 
9 - 27 
2. Gejala Psikologis 
Gejala psikologis Stres terdiri dari 19 item pernyataan. Dari 19 item 
pernyataan tersebut  Skor minimum yang diperoleh  adalah 0 x 19 = 0 dan Skor 
maksimum yang diperoleh adalah  3 x 19 = 57. 
Untuk melihat pengkategorian tingkat stres berdasarkan gejala psikologis, 
maka dibuatlah tabel tingkat kategori dengan menggunakan tabel persentase 




















 x 100  = 11,11  
100 
  
  = 11,11 
  =  
11,11 x 57
   
  = 6,3  6 
Jadi Rentang kelas = 6 




 x 100  = 3,17  
100 
  
  = 3,17 
  =  
    x 57
   
  = 1,8  2 
Jadi Rentang kelas = 2 
7 - 8 
Sedang 5,56 % 
 
  




  = 5,56 
  =  
     x 57
   
  = 3,2   3 
Jadi Rentang kelas = 3 




 x 100  = 6,35  
100 
  
  = 6,35 
  =  
     x 57
   
  = 3,6   4 
Jadi Rentang kelas = 4 










 x 100  = 73,81  
100 
  
  = 73,81 
  =  
      x 57
   
  = 42,1  42 
Jadi Rentang kelas = 42 
16 - 57 
3. Gejala Perilaku 
Gejala perilaku Stres terdiri dari 14 item pernyataan. Dari 14 item 
pernyataan tersebut  Skor minimum yang diperoleh  adalah 0 x 14 = 0 dan Skor 
maksimum yang diperoleh adalah  3 x 14 = 42. 
Untuk melihat pengkategorian tingkat stress berdasarkan gejala perilaku, 
maka dibuatlah tabel tingkat kategori dengan menggunakan tabel persentase 
proporsi (tabel 3.3) sehingga diperoleh tabel 3.6 berikut ini.  
Tabel 3.6 










 x 100  = 11,11  
100 
  
  = 11,11 
  =  
11,11 x 42
   
  = 4,7   5 
Jadi Rentang kelas = 5 




 x 100  = 3,17  
100 
  
  = 3,17 
  =  
    x 42
   






Jadi Rentang kelas = 1 
Sedang 5,56 % 
 
  




  = 5,56 
  =  
     x 42
   
  = 2,33    2 
Jadi Rentang kelas = 2 




 x 100  = 6,35  
100 
  
  = 6,35 
  =  
     x 42
   
  = 2,7   3 
Jadi Rentang kelas = 3 






 x 100  = 73,81  
100 
  
  = 73,81 
  =  
      x 42
   
  = 31,0   31 
Jadi Rentang kelas = 42 
12 - 42 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Setelah  data  terkumpul,  selanjutnya  adalah  mengolah  data. Dalam 







Pemeriksaan dan meneliti kembali data yang telah terkumpul adalah 
langkah pertama tahap pengolahan data. Langkah tersebut dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang terkumpul tersebut sehingga dapat dipersiapkan 
untuk tahap analisis berikutnya. Proses pemeriksaan dan meneliti kembali data 
tersebut disebut dengan tahap editing (Bagong, 2008:93). Penyuntingan terdiri 
dari: 
1) Mencetak nama dan kelengkapan identitas pengisi. 
2) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen 
pengumpulan data. 
3) Mengecek macam isian data. 
b. Coding 
Pemberian kode pada variabel dan data yang telah terkumpul melalui 
angket. Pemberian kode pada penelitian ini berbentuk angka yang diberikan pada 
setiap butir jawaban angket dari setiap responden. Data untuk setiap variabel atau 
indikator diberi kode angka dengan memperhatikan skala ukur yang dipakai.  
Pada prinsipnya pemberian kode ini adalah tahap kuantifikasi angket 
artinya angket yang berisi jawaban responden diproses sehingga melahirkan data 
kuantitatif yang berupa angka (W. Gulo, 2002:136). 
c. Skoring 
Berdasarkan kuesioner, pemberian skoring menggunakan pendekatan skala 
likert sebagai berikut: 
1) Jumlah pertanyaan = 42 
2) Jumlah Pilihan = 4 
3) Skoring terendah = 0 





5) Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan = 3 x 42 = 
126 (100%) 
6) Jumlah skor terendah = skor terendah x jumlah pertanyaan = 0 x 42 = 42 
(0/126 x 100%) = 0 x 100% = 0% 
d. Entry Data 
Entry data adalah proses memasukan data yang telah dikumpulkan ke 
dalam database komputer untuk diolah. 
e. Tabulating 
Tabulating adalah proses penempatan data ke dalam bentuk table sesuai 
dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas 
agar memudahkan dalam proses analisis data. 
2. Analisis data 
Data dianalisis menggunakan Program SPSS di perangkat komputer atau 
komputer Portable menggunakan skala ordinal untuk mengetahui Gambaran 
Tingkat Stres pada Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang 
Watansoppeng. 
Setelah dilakukan pengumpulan data, langkah berikutnya adalah 
melakukan pengolahan data agar data yang masih terkesan bertebaran dapat 
disusun sehingga lebih mudah dimanfaatkan dalam  analisis  oleh  alat analisisnya  
untuk  menjawab  tujuan  penelitian (Riyaldi, 2015:58). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis univariat. Analisis 
univariat digunakan untuk melihat gambaran deskriptif atau data proporsi menurut 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi 
PT. Bank Rakyat Indonesia memiliki satu kantor cabang di Kabupaten 
Watansoppeng yang membawahi 11 unit pembantu, diantaranya adalah Unit 
Jennae, Unit Takalala, Unit Pajalesang, Unit Ompo, Unit Lalabata, Unit 
Labokong, Unit Batu-batu, Unit Pacongkang, Unit Pattojo, Unit Cennae, dan Unit 
Mutiara, serta empat teras diantaranya teras Tetewatu, teras Panincong, teras 
Takalala, dan teras Ganra. BRI cabang Watansoppeng yang terletak di Jl. Medeka 
No. 6. Aktivitas perbankan dilaksanakan di ruko berlantai 2 berdiri diatas tanah 
dengan luas 48 m
2
 dengan luas bangunan 96 m
2
. Memiliki jumlah karyawan 
sebanyak 53 orang sudah termasuk cleaning servis dan security. Jam operasional 
Bank BRI cabang watansoppeng dimulai jam 08.00-17.00 untuk pelayanan 
nasabah bank BRI, dari hari senin-jumat. 
Penelitian dilakukan di Bank BRI Cabang Watansoppeng yang 
berlangsung pada bulan februari 2018, dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
gambaran tingkat stress kerja karyawan bank BRI cabang Watansoppeng. 
Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap pada bank BRI 
cabang Watansoppeng unit pelayanan dan kredit, dimana jumlah karyawan yang 
bekerja di kantor ini mencapai 45 orang. Data yang kami ambil merupakan data 
primer yang berasal dari jawaban responden yang ditulis dalam kuisioner. Hasil 
penelitian ini kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel disertai uraian, 







2. Hasil Univariat 
a. Karakteristik Responden 
Tabel 4.1 
Distribusi Karakteristik Responden Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
cabang Watansoppeng Tahun 2018 




































Total 45 100.0 
Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan responden dengan usia 28-32 
tahun sebanyak  23 orang (51.1%), usia 23-27 tahun sebanyak 12 orang (26.7%), 
usia 33-37 tahun sebanyak 7 orang (15.6%), usia 38-47 tahun sebanyak 2 orang 
(4.4%), usia >48 tahun sebanyak 1 orang (2.2%), dan tidak ada responden yang 
berusia 43-47 tahun. Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
pada karyawan Bank menujukkan terdapat 24 orang (53.3%) yang berjenis 
kelamin perempuan dan sebanyak 21 orang (46.7%) yang berjenis kelamin laki-





responden dengan masa kerja >3 tahun sebanyak 38 orang (84.4%) dan responden 
dengan masa kerja <3 tahun sebanyak 7 orang (15.6%). 
b. Gejala Fisik Stres 
Tabel 4.2 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gejala Fisik Stres kerja pada 
Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng 
Tahun 2018 
Gejala Fisik Stres N (%) 
Normal 7 15.6 
Ringan  23 51.1 
Sedang 12 26.7 
Berat 3 6.7 
Total 45 100 
Sumber : Data Primer 2018   
Berdasarkan tabel 4.2 di atas tentang distribusi gejala fisik stres kerja 
menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden (51.1%) mengalami gejala fisik stres 
kerja ringan, 12 responden (26.7%) mengalami gejala fisik stres kerja sedang, 3 
responden (6.7%) mengalami gejala fisik stres yang berat, dan terdapat 7 
responden (15.6) yang tidak mengalami gejala fisik stres kerja (normal), serta 
tidak ada responden yang mengalami gejala fisik stres kerja yang sangat berat. 
c. Gejala Psikologis Stres 
Tabel 4.3 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gejala Psikologis Stres kerja 
pada Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng 
Tahun 2018 
Gejala Psikologis Stres N (%) 
Normal 2 4.4 
Ringan  20 44.4 
Sedang 18 40.0 
Berat 5 11.1 
Total 45 100 
Sumber : Data Primer 2018   
Berdasarkan tabel 4.3 di atas tentang distribusi gejala psikologis stres kerja 
menunjukkan bahwa terdapat 20 responden (44.4%) yang mengalami gejala 





stres kerja sedang, 5 responden (11.1%) mengalami gejala psikologis stres kerja 
berat, dan terdapat 2 reponden (4.4) yang tidak mengalami gejala psikologis stres 
kerja, serta tidak ada responden yang mengalami gejala psikologis stres kerja yang 
sangat berat.  
d. Gejala Perilaku Stres 
Tabel 4.4 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Gejala Perilaku Stres Kerja pada 
Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng 
Tahun 2018 
Gejala Perilaku Stres N (%) 
Normal 12 26.7 
Ringan  23 51.1 
Sedang 9 20.0 
Berat 1 2.2 
Total 45 100 
Sumber : Data Primer 2018   
Berdasarkan tabel 4.4 di atas tentang distribusi gejala perilaku stres kerja 
menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden (51.1%) mengalami gejala perilaku 
stres kerja ringan, 9 responden (20%) mengalami gejala perilaku stres kerja 
sedang, 1 responden (2.2%) mengalami gejala perilaku stres kerja berat, dan 
terdapat 12 responden (26.7%) tidak mengalami gejala perilaku stres kerja 
(normal), serta tidak ada responden yang mengalami gejala perilaku stres kerja 
sangat berat. 
e. Tingkat Stres Kerja 
Tabel 4.5 
Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Stres Kerja pada 
Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Watansoppeng 
Tahun 2018 
Tingkat Stres N (%) 
Normal 3 6.7 
Ringan  22 48.9 
Sedang 18 40.0 
Berat 2 4.4 
Total 45 100 





Berdasarkan tabel 4.5 di atas tentang distribusi tingkat stres kerja pada 
karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng menunjukkan bahwa 
sebanyak 22 responden (48.9%) mengalami stres kerja ringan, 18 responden 
(40.0%) mengalami stres kerja sedang, 2 responden (4.4%) mengalami stres kerja 
berat, dan 3 responden (6.7%) tidak mengalami stres kerja (normal), serta tidak 
ada responden yang mengalami tingkat stres kerja sangat berat. 
3. Hasil Bivariat 
Analisis bivariat merupakan uji statistik yang digunakan untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas yaitu usia, jenis kelamin, dan masa kerja terhadap 






















Distribusi Usia, Jenis Kelamin, dan Masa Kerja responden dengan Tingkat Stres  
Kerja pada Karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 





Normal ringan sedang berat 


































43-47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 















































































Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 45 responden yang berada 
pada kategori usia 28-32 tahun terdapat 11 responden (50%) mengalami stres 
kerja ringan, 9 responden (50%) mengalami stres kerja sedang, serta terdapat 1 
rsponden (50%) mengalami stres berat, dan 2 responden (66.7%) tidak mengalami 
stres kerja (normal), serta tidak ada responden yang mengalami stres kerja sangat 
berat. Pada kategori usia 23-27 tahun terdapat 8 responden (36.4%) mengalami 
stres kerja ringan, 2 responden (11.1%) mengalami stres kerja sedang, 1 
responden (50%) mengalami stres kerja berat,  dan 1 responden (33.3%) tidak 
mengalami stres kerja (normal), serta tidak ada responden yang mengalami stres 
kerja sangat berat. Selanjutnya pada kategori usia 33-37 tahun terdapat 5 
responden (27.8%) mengalami stres kerja sedang, kemudian terdapat 2 responden 
(9.1%) mengalami stres kerja ringan, dan tidak ada responden yang mengalami 
stres kerja (normal), stres kerja berat, dan stres kerja sangat berat. Selanjutnya 
pada kategori usia 38-42 tahun hanya terdapat 2 responden (11.1%) mengalami 
stres kerja sedang. Sedangkan pada kategori usia >48 tahun terdapat 1 responden 
(6.3%) mengalami stres kerja ringan. 
Berdasarkan data jenis kelamin dapat dilihat bahwa dari 45 responden 
yang berada pada kategori jenis kelamin perempuan terdapat 12 responden 
(66.7%) mengalami stres kerja sedang, kemudian 10 responden (45.5%) 
mengalami stres kerja ringan, kemudian terdapat 1 responden (50%) mengalami 
stres kerja berat dan juga terdapat 1 responden (33.3%) tidak mengalami stres 
kerja (normal). Sedangkan pada kategori jenis kelamin laki-laki terdapat 12 
responden (54.5%) mengalami stres kerja ringan, 6 responden (33.3%) mengalami 
stres kerja sedang, 1 responden (50%) mengalami stres berat, dan 2 responden 





Berdasarkan data masa kerja dapat dilihat bahwa dari 45 responden yang 
berada pada kategori masa kerja lama terdapat 17 responden (77.3%) mengalami 
stres kerja ringan, 16 responden (88.9%) mengalami stres kerja sedang, 2 
responden (100%) mengalami stres berat, dan 3 responden (100%) tidak 
mengalami stres kerja. Sedangkan pada masa kerja baru terdapat 5 responden 
(22.7%) mengalami stres kerja ringan dan 2 responden (11.1%) mengalami stres 
kerja sedang. 
B. Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
a. Usia  
Usia adalah lamanya hidup responden yang terhitung sejak lahir sampai 
peneliti melakukan penelitian. Pada penelitin ini usia dibagi menjadi 6 kategori 
yaitu usia 23-27 tahun, usia 28-32 tahun, usia 33-37 tahun, 38-42 tahun, usia 43-
47 tahun, dan usia >48 tahun. 
Berdasarkan usia responden paling banyak yaitu pada usia 28-32 tahun 
sebanyak 23 orang (51.1%) selanjutnya usia 23-27 tahun sebanyak 12 orang 
(26.7%), usia 33-37 tahun sebanyak 7 orang (15.6%), usia 38-42 tahun sebanyak 2 
orang (4.4%), paling sedikit pada usia >48 tahun sebanyak 1 orang (2.2%), dan 
tidak ada responden yang berada pada kategori umur 43-47 tahun. 
b. Jenis Kelamin 
Berdasarkan jenis kelamin responden paling banyak yaitu berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 24 responden dengan persentase 53.3% sedangkan yang 
berjenis kelamin perempuan 21 responden dengan persentase 46.7%.  
c. Masa Kerja 
Masa kerja adalah lamanya responden melakukan pekerjaannya mulai 





dikategorikan menjadi masa kerja kategori baru yaitu < 3 tahun dan masa kerja 
kategori lama yaitu > 3 tahun. 
Berdasarkan masa kerja responden paling banyak yaitu masa kerja lama 
atau >3 tahun sebanyak 38 orang dengan presentase 84.4% dan 7 orang dengan 
presentase 15.6% dengan masa kerja baru atau <3 tahun. 
2. Gambaran Gejala Fisik Stres Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian dari 45 responden, terdapat 23 responden 
yang mengalami gejala stres yang bersifat fisik berada pada kategori ringan, 12 
responden berada pada kategori sedang, 7 responden berada pada kategori normal, 
3 responden berada pada kategori berat, dan tidak ada responden yang mengalami 
gejala stres sangat berat. Ada berapa poin penyataan dalam gejala stres yang 
bersifat fisik meliputi bibir kering, kesulitan bernafas, merasa goyah, selalu 
cemas, lemas, keringat berlebihan, sulit menelan detak jantung meningkat atau 
melemah, dan sering gemetar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya 
responden mengalami gejala stres fisik kategori ringan, ini disebabkan karena 
karyawan masih mampu mengelola stres mereka dengan sering berolah raga atau 
meningkatkan latihan fisik, relaksasi dan memanejemen waktunya dengan baik. 
Namun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa kondisi gejala stres fisik 
tetap harus diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan 
karyawan. 
Seorang responden mengalami gejala stres bersifat fisik dikategorikan 
ringan apabila pernyataan responden yang mengatakan tidak sesuai dengan 
dirinya atau tidak pernah dirasakan dalam dirinya maupun kadang-kadang atau 
sesuai dengan dirinya sampai tingkat tertentu. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Rahmawati (2012), yang mengatakan persepsi karyawan terhadap gejala stres 





beban pekerjaan yang dialami karyawan, akan tetapi pada umumnya karyawan 
jarang mengalami gejala fisiologis berupa gangguan pencernaan dan sakit kepala 
sehingga gejala yang dirasakan karyawan berada pada tingkat rendah.  
Berbeda halnya dengan hasil penelitian yang didapatkan Wildani (2012), 
bahwa respoden dengan gejaka fisik berada pada tingkat sedang, hal tersebut 
disebabkan karena yang dirasakan oleh karyawan terhadap pekerjaannya rata-rata 
berada dibelakang meja dan lebih sering duduk tanpa memperhatikan 
keergonomisan, sehingga karyawan merasa bosan dan jenuh dengan pekerjaan 
dan ketika merasakan suatu tekanan yang dapat mempengaruhi keseimbangan 
system kekebalam tubuh yang akan terlihat dengan adanya perubahan-perubahan 
fisik misalnya merasakan keregangan otot bahu, kepala pusing, dan lain-lain.  
Di lain sisi terdapat 12 responden yang mengalami gejala stres fisik yang 
sedang. Gejala-gejala fisik yang biasa dirasakan oleh responden disebabkan 
karena pekerjaan karyawan rata-rata berada di belakang meja dan lebih sering 
duduk tanpa memperdulikan keergonomisan sehingga karyawan merasa bosan 
dan jenuh dengan pekerjaan dan ketika merasakan suatu tekanan yang dapat 
mempengaruhi keseimbangan system kekebalan tubuh yang akan terlihat dengan 
adanya perubahan-perubahan fisik seperti adanya ketegangan otot, sakit kepala, 
migraine, mudah lelah, tidur tidak teratur, insomnia, dll. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Perminiene (2015), gejala kesehatan yang paling umum di 
kalangan karyawan adalah sakit punggung atau nyeri di belakang. Hampir 40 
persen responden menunjukkan bahwa mereka mengalami sakit punggung selama 
14 hari terakhir.  
Gejala umum lainnya adalah: sulit tidur, nyeri ulu hati, angin atau 
gangguan pencernaan, menjadi gugup, tegang atau depresi, sakit kepala, batuk, 





Bentuk yang paling jarang dilaporkan oleh responden adalah wheeziness, mual 
atau muntah dan diare. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Zauma 
(2014), bahwa sumber masalah stres yang dialami responden cukup beragam. 
Secara fisik, tiap responden mengalami reaksi stres yang umum terjadi, seperti 
berkeringat dan mudah lelah.  
Berikut ayat yang menjelaskan tentang kelelahan yang terjadi pada tubuh 
manusia, dalam hal ini telah dikemukakan dalam firman Allah SWT yaitu pada 
Q.S An-Najm/53:39-41. 
                                
Terjemahnya: 
“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 
paling sempurna” (Departemen Agama RI 2003) 
Menurut tafsir Al-Misbah terkait ayat di atas mengatakan seseorang tidak 
akan memikul dosa dan mudharat yang dilakukan orang lain, ia pun tidak akan 
meraih manfaat dari amalan baiknya. Karena itu ada keterangan bahwa seorang 
manusia tiada memiliki selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwa 
usahanya yang baik atau yang buruk tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak 
akan dilihat dan diperlihatkan kepadanya sehingga ia akan berbangga dengan 
amal baiknya dan ingin menjauh dari amal buruknya. Kemudian akan diberi 
balasannya, yakni amal itu dengan balasan yang sempurna. Kalau baik akan 
dilipatgandakan Allah dan kalau buruk tidak akan dimaafkan Allah maka dibalas 
sempurna kesetimpalannya. 
Orang yang hidup pasti pernah merasakan kelelahan. Hal ini adalah fitrah 
manusia akibat dari tanggung jawab dan pekerjaan yang dilakukannya. Namun 





berharga, lelah yang bernilai ibadah, dan lelah yang dipuji Allah dan Rasulnya. 
Lelah dalam beribadah adalah orang yang melakukan pekerjaan dengan hati yang 
ikhlas bekerja karena Allah, maka akan mendapatkan ampunan dosa dari Allah 
SWT. 
Allah sangat menghargai orang-orang yang bekerja keras dalam hidupnya. 
Balasan minimal bagi seorang muslim yang tertimpa musibah, sekecil apapun 
musibah tersebut, maka Allah akan menghapus kesalahannya. Pekerjaan yang 
selama ini kita lakoni akan menghapuskan dosa-dosa kita yang menumpuk seperti 
gunung. Tentunya bekerja dengan ikhlas dan diniatkan untuk beribadah akan lebih 
terasa manfaatnya dibandingkan dengan bekerja yang asal-asalan. Namun apabila 
ia mampu bersabar dan mengharapkan pahala dari musibah tersebut, maka 
sesungguhnya ia akan mendapatkan tambahan kebaikan.  
Allah selalu menepati janji-Nya, maka siapa saja yang ingin diampuni 
dosa-dosanya, bekerjalah dengan sungguh-sungguh dan ikhlas, karena Allah tidak 
akan pernah menyia-nyiakan pekerjaan hamba-Nya. Allah akan selalu melihat 
pekerjaan seorang hamba walau sekecil apapun. Dan Allah akan membalas semua 
yang dilakukan manusia di muka bumi ini. 
Sebagaimana halnya karyawan yang sedang menjalankan tugas yang 
diberikan oleh atasannya terkadang mendapatkan rintangan yang berat untuk 
menyelesaikan tugas tersebut, sesulit apapun itu alangkah baiknya kita kerjakan 
dengan tulus dan ikhlas untuk mendapatkan ilmu yang berkah dan pahala yang 
berlimpah dari Allah SWT. 
3. Gambaran Gejala Psikologis Stres Kerja 
Berdasarkan hasil univariat yang menunjukkan bahwa terdapat 20 
responden yang mengalami gejala stres psikologis yang ringan, 18 responden 





mengalami gejala psikologis berat, 2 responden yang tidak mengalami gejala 
psikologis dan tidak ada responden yang mengalami gejala psikologis stres sangat 
berat. Kebanyakan responden yang mengalami gejala ringan ini disebabkan 
karena berbagai cara yang dilakukan responden untuk menghindari stres yang 
mempengeruhi kondisi psikologis mereka, diantaranya meningkatkan komunikasi 
sesama karyawan atau dengan pimpinan. Setiap individu mampu menerima 
umpan balik untuk mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi sehingga 
dampak stres bisa teratasi. 
Gejala stres yang  bersifat psikologis dapat juga dikatakan ringan apabila 
pernyataan responden yang mengatakan tidak pernah atau kadang-kadang 
merasakan gangguan psikologis yang signifikan, yakni kadang-kadang merasa 
marah karena hal-hal sepele, merasa gelisah, bereaksi berlebih terhadap  suatu 
situasi, terkadang merasakan cemas dan berharap situasi tersebut segera berakhir, 
merasa ketakutan, tertekan, mudah panik, dan sangan mudah merasa tersinggung. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati S. 2008 mengatakan 
bahwa ganggung psikologis yang terjadi karena ada karyawan sulit 
berkonsentrasi, merasa bosan dengan pekerjaan rutin yang dilakukan dan 
terkadang mudah tersinggung, namun karyawan tidak merasa putus asa dan 
gelisah dalam bekerja sehingga masih tergolong pada tingkat stres yang rendah. 
Hasil dari penelitian pada karyawan bank yang memiliki gejala stres 
psikologis ringan, memungkinkan karyawan dalam mengelola stres cukup baik 
atau dapat dikatakan karyawan bank memiliki kecerdasan emosional yang baik 
sehingga gejala stres psikologi yang dirasakan dapat diminimalisir. Menurut 
Sarafino (2008) dalam Faela Hanika Achroza (2013), bahwa salah satu faktor 
yang dapat meminimalisir stres adalah faktor kemampuan mengelola emosi atau 





emosi adalah kemampuan seseorang mengatur emosinya dengan inteligensinya, 
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran 
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 
Responden yang memiliki gejala stres psikologis yang sedang ada 18 
orang. Meskipun tingkat gejala psikologis berada pada kategori ringan namun dari 
hasil penelitian juga didapatkan gejala stres psikologis yang berat. Hal ini 
disebabkan karena karywan bank didominasi oleh perempuan yang memiliki 
tingkat sensitifitas yang lebih tinggi daripada laki-laki, perempuan juga lebih 
cenderung menanggapi kondisi pekerjaan yang buruk dengan perasaan emosi. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Viakarisma (2010) yang 
mengatakan sebagian besar responden cukup merasakan tekanan emosional, 
sehingga dapat dikatakan bahwa saat ini sebagian dari mereka mengalami 
perubahan emosi akibat adanya tekanan dari luar, misalnya merasa gelisah dan 
cemas, suasana hati mudah berubah-ubah, merasa sedih yang berlebih, mudah 
menagis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang lain dan mudah bermusushan 
serta kelainan mental. 
Sebagai insan beriman, doa dan dzikir menjadi sumber kekuatan bagi kita 
dalam berusaha. Adanya harapan yang tinggi disandarkan kepada Alah SWT, 
demikianpun apabila ada kekhawatiran terhadap suatu ancaman, maka sandaran 
kepada Allah SWT seantiasa melalui doa dan dzikir. Melalui dzikir perasaan 
menjadi lebih tenang dan khusyuk yang pada akhirnya akan mampu 
meningkatkan konsentrasi, kemampuan berpikir secara jernih, dan emosi menjadi 
lebih terkendali. Hentakan kemarahan dan kesedihan ataupun kegembiraan yang 
berlebihan senantiasa dapat dikendalikan dengan baik. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S Ar-Ra‟d/13:28. 






“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 
menjadi tenteram” (Departemen Agama RI 2003). 
Menurut tafsir Al-Mishbah terkait ayat di atas menjelaskan bahwa 
ketentraman hati yang bersemi di dada mereka disebabkan karena dzikrullah 
yakni mengingat Allah atau karena ayat-ayat Allah (Al-Qur‟an) yang sangat 
mempesona kandungan dan redaksinya. Camkanlah bahwa hanya mengingat 
Allah, hati menjadi tentram. Orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, 
seperti yang keadaannya seperti itu yang tidak akan meminta bukti-bukti 
tambahan dan bagi mereka itulah kehidupan yang penuh dengan kebahagian di 
dunia dan di akhirat dan bagi mereka juga tempat kembali yang baik yaitu syurga. 
Jadi, betapapun mewahnya kehidupan, tidak akan baik jika tidak disertai 
ketentraman hati, sedang ketentraman hati baru dapat dirasakan bila hati yakin 
dan percaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan yang selalu mendampingi 
dan memenuhi harapan.  
Dengan demikian, dengan adanya kecerdasan emosional yang dimiliki, 
kemampuan mengelola emosi yang baik dengan selalu mengingat Allah SWT dan 
lisan yang selalu berzikir kepada-Nya, permasalahan apapun yang dihadapi akan 
lebih mudah di atasi dengan hati yang tentram dan tenang. 
Dalam surah An-Nisa ayat 103 juga disebutkan bahwa Allah 
memerintahkan kita untuk selalu mengingat Allah SWT ketika berdiri, duduk dan 
berbaring. Jika dicermati itu adalah posisi yang kita jalani dan alami setiap detik 
dari kehidupan kita. Jika tidak berdiri, tentu kita duduk atau berbaring, tidak ada 
posisi diluar itu. Ini berarti Allah SWT memerintahkan kita unutk ingat padaNya 
setiap saat dimanapun kita berada. Berzikir setiap saat bukanlah sesuatu yang 





seorang diri ataupun berjamaah. Kegiatan shalat merupakan salah satu bentuk 
kegiatan berzikir yang bisa kita lakukan seorang diri, maupun berjamaah dengan 
lisan secara siir maupun jahar. Agar dapat berzikir setiap saat kita harus melatih 
kemampuan berzikir secara siir (di dalam hati, rahasia). 
4. Gambaran Gejala Perilaku Stres Kerja 
Hasil univariat menunjukkan bahwa sebanyak 23 responden mengalami 
adanya gejala perilaku stres yang ringan, terdapat 12 responden tidak mengalami 
gejala perilaku stres atau normal, 9 responden yang mengalami gejala perilalu 
stres sedang, 1 responden yang mengalami gejala perilaku stres berat dan tidak 
ada responden yang mengalami gejala perilaku stres yang sangat berat. Gejala 
perilaku stres mampu diatasi oleh karyawan dengan meningkatkan keterlibatan 
dalam mengambil keputusan dan mengapresiasi semua tugas yang telah 
diselesaikan dengan baik. Setiap karyawan dengan kuantitas stres yang ringan, 
memungkinkan mereka untuk melakukan pekerjaan lebih baik, meningkatkan 
intensitas kerja, kewaspadaan dan kemampuan bereaksi. 
Gejala perilaku stres yang dirasakan responden juga dapat dikatan ringan 
apabila pernyataan responden yang mengatakan tidak sesuai atau kadang-kadang 
atau tidak sama sekali sesuai dengan dirinya. Gejala perilaku stres ringan ini juga 
terjadi akibat adanya langkah yang baik yang dilakukan oleh karyawan dalam 
menanggulangi gejala stres yang dirasakan, seperti dengan melakukan hal-hal 
yang membuat dirinya tenang, menceritakan masalah yang di hadapi dengan 
teman atau orang tua. Berbeda dengan penelitian yang didapatkan oleh Wildani 
(2012) yang menunjukkan hasil bahwa responden dengan gejala perilaku paling 
banyak mengalami tingkat stres sedang, hal ini disebabkan karena beberapa 
perilaku negatif karyawan yang berpengaruh pada organisasi. Sehingga stres yang 





absensi kerja. Stres tersebut kemudian terlihan berdasarkan perubahan-perubahan 
perilaku.  
Berdasarkan  hasil penelitian ini terdapat 12 responden yang tidak 
mengalami gejala perilaku stres. Hal tersebut dilatar belakangi oleh beberapa 
pernyataan responden yang mengatakan mereka sering memanfaatkan waktu 
istrahat dengan bersantai, bercanda dengan rekan dan lebih antusias dalam 
menyelesaikan tugas, mengejar target dengan iming-iming bonus yang sangat 
besar. Namun terdapat 9 responden yang mengalami gejala perilaku stres, 1 
responden yang mengalami gejala perilaku stres berat. Terdapat perbedaan yang 
terjadi antara beberapa karyawan, beberapa karyawan mengalami perilaku stres 
disebabkan karena ketidak mampuan mengelola diri mereka dengan menganggap 
bahwa semua pekerjaan harus secepatnya diselesaikan. Sehingga sulit untuk 
menikmati hidup mereka dengan selalu berfikir positif. 
Menurut Umam 2010, Gejala perilaku stres dapat seperti  menurunnya 
prestasi dan produktivitas, menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan 
keluarga dan teman, merasa gelisah. Hal ini mendasari terjadinya gejala prilaku 
yang kurang produktif sehingga menurunkan kualitas kerja pada karyawan, sifat 
keputus asaan juga menyebabkan menurunnya kualitas kerja karyawan sehingga 
bisa menimbulkan tingginya tingkat absensi karyawan. Berputus asa merupakan 
sifat yang dilarang oleh Allah SWT. Apabila kita mendapat kesulitaan ataupun 
cobaan seberat apapun itu hendaknya kita janganlah berputus asa. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Az-Zumar/39:53. 
                                  
           
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 





Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Departemen Agama RI 
2003). 
Jika sesuatu penyakit yang menimpa anda berlarut-larut dan penderitaan 
anda seakan tak berujung, maka janganlah berburuk sangka kepada Rabb, kita 
harus yakin dan percaya kepada Allah SWT, bahwa Dia pasti berbuat yang terbaik 
untuk anda dan jangan pula berkeyakinan bahwa Allah menghendaki keburukan 
bagi diri anda, tidak ingin memberi „afiat kepada anda, dan bahwa Dia telah 
berbuat dzalim kepada anda. Ini merupakan kesalahan dan dosa yang nyata,  
sebab Allah terlepas sama sekali dari kedzaliman, Dia maha Bijaksana dan Adil, 
Maha Pengasih dan Penyayang dan maha Pemberi Karunia. 
Olehnya itu, sebagai seorang pekerja yang pastinya memiliki banyak 
kerjaan dan tugas dari atasan sehingga segala permasalahan pasti akan ada dan 
dapat menimbulkan stres hingga akhirnya putus asa, maka dari itu sebagai umat 
muslim kita tidak diperkenankan untuk berputus asa, yakinlah pertolongan Allah 
akan datang kepada hambanya yang berusaha dan berdoa. 
5. Gambaran Tingkat Stres Kerja Karyawan  
Rice (1987 dalam Wildani 2012) menyatakan bahwa gejala stres kerja 
yang terjadi pada pegawai/karyawan akan menunjukkan seberapa berat stres yang 
dialami, yang kemudian diklarsifikasikan menjadi empat tingkatan stres yaitu 
stres ringan, sedang, berat dan sangat berat, oleh karena itu peneliti juga 
mengelompokkan hasil penelitian mengenai stres kerja menjadi empat kategori 
yait stres ringan, sedang, berat dan sangat berat. Berdasarkan hasil analisis, 
karyawan Bank Rakyat Indonesia cabang Watansoppeng didapatkan 22 responden 
yang mengalami stres ringan, 18 responden yang mengalami gejala tingkat stres 
sedang, 2 responden yang mengalami tingkat stres berat, dan tidak ada responden 





Kesimpulannya karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) memilki tingkat 
stres yang ringan. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Viakarisma 
(2010) yang menunjukkan bahwa berdasarkan pengkategorian tingkat stres kerja 
yang didapatkan dominan berada pada kategori tingkat stres ringan kemudian 
tingkat stres sedang dan paling sedikit berada pada kategori tingkat stres berat. 
Rendahnya tingkat stres kerja yang dialami karyawan menunjukkan bahwa 
secara umum responden mampu mengatasi tekanan di lingkungan pekerjaan yang 
mereka alami. Hal ini kemungkinan didukung oleh situasi lingkungan yang secara 
fisik nyaman, asri, bersih, dan tertata rapi. Latar belakang karyawan nampaknya 
turut memberikan sumbangan terhadap rendahnya tingkat stres kerja di kantor 
bank BRI tersebut. Rata-rata karyawan yang bekerja minimal lebih dari setahun 
sehingga mereka cukup mampu beradaptasi dengan situasi dan rekan kerjanya. 
Disamping itu sebagian besar karyawan yang bekerja sudah berada pada tahap 
kedewasaan sehingga mereka telah memiliki kemapuan untuk berfikir dan 
bertindak.  
Berbeda dengan hasil penelitian Wildani (2012) yang menunjukkan tingkat 
stres kerja karyawan berada pada kategori sedang. Hal tersebut disebabkan karena 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karyawan seperti status perkawinan, 
usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, banyaknya tuntutan tugas yang diberikan, 
jam kerja yang berlebih, lingkungan kerja yang kurang nyaman, sehinggal hal ini 
dapat menimbulkan stres pada karyawan. 
Penelitian ini dipertegas oleh Tatheer (2013) yang mengatakan alasana 
karyawan bankir mengalami stres karena mereka menghadapi tekanan yang tinggi 
dalam pekerjaan mereka termasuk jam kerja yang panjang, sistem penghargaan 
yang tidak tepat, kurangnya otonomi kerja, budaya organisasi, konflik peran dll 





karyawan. Mereka dapat melihat sejumlah gejala yang menunjukkan tingkat stres 
yang tinggi. Jika gejala ini tidak diperhatikan pada tahap awal, mereka dapat 
menyebabkan masalah kesehatan yang serius di antara karyawan seperti depresi, 
masalah jantung, diabetes, dll. 
Adanya tingkat stres kerja sedang yang dirasakan responden bisa saja 
meningkat menjadi tingkat stres kerja berat sehingga perlu adanya pencegahan 
atau penanggulangan agar supaya stres karyawan bisa teratasi. Dr. P. Kannan & 
Suma. U (2015) mengatakan untuk mengelola stres organisasi harus mendorong 
pengembangan karyawan dan memulai intervensi pelatihan untuk karyawan. 
Pelatihan khusus yang terkait dengan kebijakan dan implementasi kebijakan 
merupakan prioritas utama. Stres di sektor perbankan sebagian besar karena 
tekanan kerja yang berlebihan dan ketidakseimbangan kehidupan kerja organisasi 
harus mendukung dan mendorong mengambil peran yang membantu mereka 
untuk menyeimbangkan pekerjaan dan keluarga.  
Dalam buku metode supernal, terdapat bagaimana pandangan islam 
tentang stres, buku ini mengatakan bahwa agama tidak memandang stres sebagai 
sesuatu yang negatif. Bahkan islam memandangnya sebagai sesuatu yang 
diperlukan demi perkembangan manusia. Dengan stres inilah kita dinilai apakah 
kkita termasuk orang yang sabar. Sedangkan sabar sendiri adalah tanda keimanan 
sehingga dapat dikatakan bahwa stres adalah alat uji tentang keimanan kita kepada 
Allah SWT. (Sabban, 2010). 
Yakinlah bahwa Allah tidak akan membebani cobaan diluar kemampuan 
hambanya. Segala macam cobaan Insya Allah bisa teratasi selama dekat dengan 
Allah SWT. Sebagaimana dalam Q.S Al-Baqarah/2:286. 
                                    





                                   
        
Terjemahnya: 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): 
"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 
kaum yang kafir” (Departemen Agama RI 2003). 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.  
Hal ini mengandung kisah-kisah tentang Bani Israil dan nikmat-nikmat 
yang dianugrahkan Allah kepada mereka, serta pengingkaran dan kekufuran 
mereka terhadap nikmat-nikmat itu disertai uraian tentang sanksi-sanksi            
dan beban tugas akibat pelanggaran mereka yang mencapai tingkat yang sungguh 
berat, yakni membunuh diri sendiri sebagai tanda taubat. Pada penutu ayat ini 
ditemukan doa yang sangat mengesankan yang mewajibkan kepada kaum 
muslimin untuk berperang maka wajar pada saat penutup surat ini mereka 
memanjatkan doa, “menangkanlah kami atau kaum kafir....” (Shihab,2009:747). 
Ayat tersebut memberi pemahaman bahwa Allah tidak akan memberi 
beban berat kepada umatnya jika umatnya tersebut tidak mampu memikulnya. 
Setiap orang akan menghadapi cobaan, dan semua cobaan yang telah diberikan 
akan mendapatkan tanggapan yang berbeda-beda dari setiap orangnya.        
Orang-orang yang sabar dan mampu menghadapi cobaan yang diberikan dengan 






6. Hubungan Usia dengan Tingkat Stres Kerja 
Ada beberapa jenis pekerjaan yang sangat berpengaruh terhadap umur, 
terutama yang berhubungan dengan system indera dan kekuatan fisik. Biasanya 
pekerja yang memiliki umur lebih muda memiliki penglihatan dan pendengaran 
yang lebih tajam, gerakan yang lebih lincah dan daya tahan tubuh yang lebih kuat. 
Namun, untuk beberapa jenis pekerjaan lain faktor umur lebih tua biasanya 
memiliki pengalaman dan pemahaman bekerja yang lebih banyak, sehingga pada 
jenis pekerjaan tertentu umur dapat menjadi kendala dan dapat memicu terjadinya 
stres (Munandar dalam Auliya 2012). 
Berdasarkan hasil bivariat dari 45 responden yang dibagi menjadi 6 
kelompok umur didapatkan bahwa kategori umur 23-27 dengan 1 responden yang 
tidak mengalami stres, 8  responden yang mengalami stres ringan, 2 responden 
yang mengalami stres sedang, 1 responden mengalami stres berat dan tidak ada 
responden yang mengalami stres sangat berat. Kategori umur 28-32 dengan 2 
responden yang tidak mengalami stres, 11  responden yang mengalami stres 
ringan, 9 responden yang mengalami stres sedang, 1 responden mengalami stres 
berat dan tidak ada responden yang mengalami stres sangat berat. Kategori umur 
33-37 dengan 2  responden yang mengalami stres ringan, 5 responden yang 
mengalami stres sedang. Kategori umur 38-42 dengan 2 responden yang 
mengalami stres sedang. Kategori umur 43-47 tidak ada responden. Kategori 
umur > 48, 1 responden mengalami stres ringan. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa usia karyawan yang berada pada 
kelompok umur lebih muda 28-32 berada pada tingkat stres sedang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang berumur lebih tua. Hal ini dikarenakan 
karyawan pada usia dewasa muda sangat rentang dengan stres, Dewasa muda 





keluarga di masa-masa awal pernikahan, emosi yang kadang belum bisa 
terkontrol. Sehingga mereka yang berada di rentang usia ini perlu lebih 
mengeksplorasi hidupnya. Dewasa muda penuh ambisi, mereka ingin 
membuktikan kemampuan, baik pada diri sendiri maupun orang lain, akhirnya 
kewalahan, lelah, capek dan berujung stres. 1 orang responden mengalami stres 
berat hal ini terjadi disebabkan karena berada pada tingkat kejenuhan terhadap 
pekerjaanya. Sehingga sering ditemui karyawan mengalami stres kerja karena 
konflik keluarga, karena masalah keluarga dan pekerjaan bercampur ataupun 
karena faktor ekonomi. Karyawan kemungkinan memiliki pekerjaan lain, 
sehingga karyawan mendapatkan beberpapa tekanan dan mengalami kebingungan 
dari pekerjaannya yang dapat menyebabkan karyawan mengalami stres kejra 
dirasakan sangan tinggi selama bekerja (Wildani 2012). 
Robbins dalam Wildani 2012 mengemukakan bahwa karyawan dalam usia 
optimal sedikit banyak mempengaruhi dan menyebabkan hubungan dengan 
keluarga terkadang menjadi lebih buruk, serta mungkin ada sebagian karyawan 
memiliki pekerjaan sampingan sehingga karyawan tersebut dihadapkan pada 
konflik prioritas atau pekerjaan mana yang harus diidahulukan dan diutamakan. 
Usia 33-37 masuk dalam kategori dewasa akhir, sudah mampu 
mengendalikan segala situasi, mampu mengelola diri dengan baik. Sehingga usia 
dewasa akhir mampu membagi waktu pekerjaan dengan keluarga. Stres dapat 
dicegah dengan melakukan hal-hal sederhana, seperti tertawa, jogging, meditasi, 
mendengarkan music, atau melakukan hal-hal  yang disenangi. Liburan juga 
menjadi salah satu obat stres dan membuat otak menjadi rileks dan melupakan 







7. Jenis kelamin dengan Tingkat Stres Kerja 
Menurut Robbins (2006) dalam Wildani (2012) menyatakan bahwa tidak 
ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam kemampuan 
memecahkan masalah, keterampilan analisis, dorongan kopetitif, sosiabilitas, atau 
kemampuan belajar, namun wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang, dan 
peria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam 
memiliki pengharapan untuk sukses serta bukti yang konsisten juga menyatakan 
bahwa wanita mempunyai tingkat kemangkiran yang lebih tinggi daripada pria. 
Namun, jia dikaitkan dengan peran ganda pada perempuan yang bekerja dan 
sudah berkeluarga, tentunya tanggungjawabnya menjadi lebih besar, tuntutannya 
lebih tinggi sehingga bisa menyebabkan stres dan dipengaruhi dengan 
kemampuan beradaptasi dan mekanisme koping dari individu tersebut (Welda, 
2012). 
Penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa wanita cenderung 
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan pria. Secara umum wanita 
stres 30% lebih tinggi daripada pria (Rindang, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 24 responden yang berjenis 
kelamin perempuan memilki tingkat stres lebih tinggi yaitu 12 responden tingkat 
stres sedang, 10 responden dengan tingkat stres ringan, 1 responden tingkat stres 
berat dan 1 responden yang normal. Sedangkan 21 responden yang berjenis 
kelamin laki-laki, dengan 12 responden dengan tingkat stres ringan, 6 responden 
dengan tingkat stres sedang, 2 responden yang normal, dan 1 responden yang 
tingkat stres berat. Pada penelitian ini jenis kelamin perempuan yang paling 
rentang mengalami stres hal ini didasari karena perempuan memiliki tanggung 
jawab yang besar terhadap keluarga dan pekerjaan. Karyawan perempuan yang 





faktor diantaranya mereka harus bertanggung jawab penuh terhadap suami dan 
anak-anaknya, faktor ekonomi cendrung menyebabkan perempuan untuk 
mengambil tanggungjawab yang lain untuk memenuhi segala kebutuhan ditambah 
faktor pekerjaan, beratnya pekerjaan dan tuntutan sehingga karyawan bingung 
untuk bisa membagi waktunya dengan baik. 
Laki-laki dan perempuan secara secara biologis berbeda, terutama dalam 
fungsi reproduksi, para wanita misalnya menstruasi, hamil, melahirkan, dan 
menyusui berbeda dengan pria, hal itu tentu memberikan pengaruh terhadap 
kinerja dan potensi timbulnya stress.  
Jenis kelamin berperan terhadap terjadinya stres. Ada perbedaan respon 
antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi konflik. Otak perempuan 
memiliki kewaspadaan yang negatif terhadap adanya konflik dan stres, pada 
perempuan konflik memicu hormon negatif sehingga memunculkan stres, gelisah, 
dan rasa takut. Sedangkan laki-laki umumnya menikmati adanya konflik dan 
persaingan, bahkan menganggap bahwa konflik dapat memberikan dorongan yang 
positif. Dengan kata lain, ketika perempuan mendapat tekanan, maka umumnya 
akan lebih mudah mengalami stres. Berdasarkan hasil penelitian, perempuan 
cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki, yaitu 
50,3% dan 4,9% (Nasrani, 2015). 
8. Masa Kerja dengan Tingkat Stres 
Menurut Kinicki (2004) menyatakan bahwa kerja yang lama akan 
cenderung membuat seorang karyawan lebih merasa betah dalam suatu organisasi, 
karena hal ini disebabkan telah beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup 
lama sehingga karyawan akan merasa nyaman dengan pekerjaannya.  
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan responden yang bekerja lebih 





sedang, 17 responden kategori ringan, 2 responden kategori berat, 3 responden 
normal. Responden yang lama kerja baru, sebanyak 5 responden yang tingkat stres 
ringan, 2 responden kategori sedang. Kategori masa kerja paling banyak yang 
mengalami stres adalah yang masa kerjanya sudah lama. Hal ini didasari karena 
karyawan sudah mulai jenuh terhadap pekerjaannya. Tetapi tidak bisa dipungkiri 
terkadang masa kerja yang baru juga ada yang mengalami stres yang tinggi. 
Karena mereka dihadapkan pada situasi yang sangat tertekan, dan mereka harus 
mampu beradaptasi dengan lingkungan mereka yang baru. 
Menurut Siboro dalam Wildani (2012) menyatakan semakin lama masa 
kerja seorang karyawan yang sudah mempunyai masa kerja yang lama dapat 
menimbulkan kebosanan atau bekerja monoton dari tahun ke tahun sehingga 
membuat bosan dan lama kelamaan mengalami stres secara tidak langsung 
disadari oleh karyawan tersebut. 
Caral Lopes dan Ms. Dhara Kachalia, (2016) mereka telah melakukan 
penelitian di bank swasta dan bank umum. Mereka telah menunjukkan bahwa 
pertumbuhan teknologi telah merevolusi cara kerja sektor perbankan dan 
persaingan ini mengglobal sekarang jauh hari karena kondisi ekonomi. Tingkat 
stres yang dihadapi oleh karyawan di sektor perbankan juga berkembang pesat. 
Studi ini menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara jenis bank, 
usia, jenis kelamin dan pendidikan, pekerjaan, peran, hubungan interpersonal dan 
Dampak stres kerja. Jadi karyawan sektor perbankan harus mengadopsi strategi 









BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian mengenai gambaran 
tingkat stres kerja pada karyawan Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang 
Watansoppeng, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Karyawan yang mengalami stres kerja ringan sebanyak 22 orang (48.9%), 
stres kerja sedang sebanyak 18 orang (40%), stres kerja berat sebanyak 2 
orang (4.4%), dan yang tidak mengalami stres kerja (normal) sebanyak 3 
orang (6.7%). 
2. Tingkat stres kerja berdasarkan gejala fisik menunjukkan bahwa sebanyak 
23 orang (51.1%) mengalami gejala fisik stres kerja ringan, terdapat 12 
orang (26.7%) mengalami gejala fisik stres kerja sedang, terdapat 3 orang 
(6.7%) mengalami gejala fisik stres kerja berat, serta terdapat 7 orang 
(15.6%) tidak mengalami gejala fisik stres kerja (normal). 
3. Tingkat stres kerja berdasarkan gejala psikologis terdapat 20 orang 
(44.4%) yang mengalami gejala psikologis stres kerja ringan, terdapat 18 
orang (40.0%) mengalami gejala psikologis stres kerja sedang, terdapat 5 
orang (11.1%) mengalami gejala psikologis stres kerja berat serta terdapat 
2 orang (4.4%) tidak mengalami gejala psikologis stres kerja (normal). 
4. Tingkat stres kerja berdasarkan gejala perilaku sebanyak 23 orang (51.1%) 
mengalami gejala perilaku stres kerja ringan, terdapat 9 orang (20%) 





mengalami gejala perilaku stres kerja berat, dan terdapat 12 orang (26.7%) yang 
tidak mengalami gejala perilaku stres kerja (normal). 
B. Saran 
1. Bagi Mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai  referensi 
ilmu tentang gambaran tingkat stres. 
2. Bagi Instansi diharapkan pihak manajemen bank melakukan sosialisasi 
mengenai uraian tugas dan standar operasional serta meminimalkan faktor-
faktor penyebab stres kerja di tempat kerja. Hal ini dapat dilakukan dalam 
bentuk briefing pada setiap awal minggu, ini akan membantu karyawan dalam 
memahami dan mengingat kembali mengenai tugas dan tanggung jawabnya. 
Mengadakan solat serta dzikir bersama dan lebih mendekatkan diri kepada 
Allah agar hati dan pikiran bisa jadi tenang, mengadakan rekreasi bersama 
para keryawan untuk membina hubungan interpersonal yang lebih baik, ini 
dapat membantu karyawan dalam pencegahan terhadap stres di tempat kerja. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar memperhatikan faktor internal 
maupun eksternal yang dapat menyebabkan stres pada karyawan bank di 
tempat kerja. Selain hal tersebut peneliti selanjutnya juga dapat memperkaya 
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DASS 42 
(Depression Anxiety Stress Scale 42) 
Petunjuk Pengisian 
 Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 
pengalaman Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. 
Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu: 
0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 
1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang. 
2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau sering. 
3  : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 
Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara memberi 
tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan pengalaman 
Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini. Tidak ada jawaban yang 
benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu/Saudara 
















Saya merasa bibir saya sering kering.     
Saya mengalami kesulitan bernafas 
(misalnya: seringkali terengah-engah 
atau tidak dapat bernafas padahal tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 
    
Saya merasa goyah (misalnya, kaki 
terasa mau ‟copot‟). 
    
Saya merasa telah menghabiskan 
banyak energi untuk merasa cemas. 
    
Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     
Saya berkeringat secara berlebihan 
(misalnya: tangan berkeringat), padahal 
temperatur tidak panas atau tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya. 
    
Saya mengalami kesulitan dalam 
menelan. 
    
Saya menyadari kegiatan jantung, 
walaupun saya tidak sehabis melakukan 
aktivitas fisik (misalnya: merasa detak 
jantung meningkat atau melemah). 
    
Saya merasa gemetar (misalnya: pada 
tangan). 








Saya merasa bahwa diri saya menjadi 
marah karena hal-hal sepele. 
    
Saya cenderung bereaksi berlebihan 
terhadap suatu situasi. 
    
Saya menemukan diri saya berada 
dalam situasi yang membuat saya 
merasa sangat cemas dan saya akan 
merasa sangat lega jika semua ini 
berakhir. 













Saya merasa tidak ada hal yang dapat 
diharapkan di masa depan. 
    
Saya menemukan diri saya mudah 
merasa kesal. 
    
Saya merasa sedih dan tertekan.     
Saya merasa bahwa saya mudah 
tersinggung. 
    
Saya merasa takut tanpa alasan yang 
jelas. 
    
Saya merasa putus asa dan sedih.     
Saya merasa bahwa saya sangat mudah 
marah. 
    
Saya merasa saya hampir panik.     
Saya merasa sulit untuk tenang setelah 
sesuatu membuat saya kesal. 
    
Saya takut bahwa saya akan „terhambat‟ 
oleh tugas-tugas sepele yang tidak biasa 
saya lakukan. 
    
Saya sulit untuk sabar dalam 
menghadapi gangguan terhadap hal 
yang sedang saya lakukan. 
    
Saya sedang merasa gelisah.     
Saya merasa sangat ketakutan.     
Saya melihat tidak ada harapan untuk 
masa depan. 
    
Saya menemukan diri saya mudah 
gelisah. 
    
Saya merasa khawatir dengan situasi 
dimana saya mungkin menjadi panik 
dan mempermalukan diri sendiri. 


















Saya tidak dapat merasakan perasaan 
positif sama sekali.  
    
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk 
melakukan suatu kegiatan. 
    
Saya merasa sulit untuk bersantai.     
Saya menemukan diri saya menjadi 
tidak sabar ketika mengalami 
penundaan (misalnya: kemacetan lalu 
lintas, menunggu sesuatu). 
    
Saya merasa saya kehilangan minat 
akan segala hal. 
    
Saya merasa bahwa saya tidak berharga 
sebagai seorang manusia. 
    
Saya merasa bahwa hidup tidak 
bermanfaat. 
    
Saya merasa sulit untuk beristirahat.     
Saya tidak dapat merasakan kenikmatan 
dari berbagai hal yang saya lakukan. 
    
Saya tidak merasa antusias dalam hal 
apapun. 
    
Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     
Saya tidak dapat memaklumi hal 
apapun yang menghalangi saya untuk 
menyelesaikan hal yang sedang saya 
lakukan. 
    
Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     
Saya merasa sulit untuk meningkatkan 
inisiatif dalam melakukan sesuatu. 








Stanadar Kuesioner DASS 42 
Kategori Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat 
Depresi 0 -9 10 - 13 14 - 20 21 - 27 28+ 
Kecemasan 0-7 8-9 10 - 14 15-19 20+ 
































F1 F2 F3 F4 F5 
25 Laki-laki 4 kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
27 Perempuan 4 tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
28 Perempuan 5 kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
23 Laki-laki 2 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
25 Perempuan 3 kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
29 Laki-laki 6 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
29 Laki-laki 4 tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
32 Perempuan 8 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
30 Laki-laki 6 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
35 Perempuan 7 tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
29 Laki-laki 2 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
32 Perempuan 6 tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
31 Laki-laki 7 kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
55 Perempuan 36 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
31 Laki-laki 9 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
25 Perempuan 6 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
30 Laki-laki 6 kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
38 Perempuan 13 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
30 Perempuan 8 tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
31 Laki-laki 8 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
38 Perempuan 15 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
26 Perempuan 2 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
35 Perempuan 12 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
32 Perempuan 9 tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
29 Laki-laki 4 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
29 Laki-laki 3 tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
30 Perempuan 5 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
34 Laki-laki 6 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
35 Perempuan 7 tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
25 Laki-laki 2 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
26 Laki-laki 4 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
33 Perempuan 6 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
27 Perempuan 3 tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 





28 Perempuan 2 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
35 Laki-laki 5 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
32 Perempuan 7 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
25 Perempuan 0.5 kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
32 Laki-laki 4 kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
36 Perempuan 7 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
30 Laki-laki 5 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
28 Perempuan 3 kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
26 Laki-laki 2 tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
30 Laki-laki 5 tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
26 Perempuan 3 tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
 
F6 F7 F8 F9 Kategori S1 S2 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Ringan kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah Berat tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang lumayan sering tidak pernah kadang-kadang Sedang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Normal lumayan sering tidak pernah 





kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang Berat kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Normal kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah Berat tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Normal tidak pernah kadang-kadang 
 
S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah lumayan sering tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
lumayan sering tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 





kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
lumayan sering tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 










S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang lumayan sering tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
lumayan sering kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 





kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah lumayan sering tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah lumayan sering tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
 
S17 S18 S19 Kategori P1 P2 P3 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Berat tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Berat tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah lumayan sering tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah lumayan sering 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Sedang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 





tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Sedang tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Berat tidak pernah tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Sedang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Sedang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Berat tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Sedang tidak pernah tidak pernah lumayan sering 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan tidak pernah kadang-kadang lumayan sering 
tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Sedang tidak pernah tidak pernah lumayan sering 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang lumayan sering 
tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang Berat tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah Ringan tidak pernah tidak pernah kadang-kadang 
 
P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 





kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang lumayan sering tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
lumayan sering tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang lumayan sering tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang lumayan sering 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah lumayan sring kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah 
kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah 








P11 P12 P13 P14 Kategori 
Tingkat 
Stres 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah tidak pernah Berat Berat 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Sedang Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Ringan 
kadang-kadang tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Sedang Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal Normal 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Sedang Berat 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal Normal 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Normal Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Ringan 





tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah tidak pernah Sedang Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Sedang Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah kadang-kadang Ringan Sedang 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Ringan Ringan 
tidak pernah kadang-kadang tidak pernah kadang-kadang Normal Ringan 
tidak pernah tidak pernah tidak pernah tidak pernah Normal Normal 
 
Keterangan: 
F 1-9: Pernyataan responden mengenai gejala fisik mulai dari 1-9 
S 1-19: Pernyataan responden mengenai gejala psikologis mulai dari 1-19 






















Tabel Frekuensi Karakteristik Responden 
 
JENIS KELAMIN 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid LAKI-LAKI 21 46.7 46.7 46.7 
PEREMPUAN 24 53.3 53.3 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 23-27 12 26.7 26.7 26.7 
28-32 23 51.1 51.1 77.8 
33-37 7 15.6 15.6 93.3 
38-42 2 4.4 4.4 97.8 
>48 1 2.2 2.2 100.0 
Total 45 100.0 100.0  
 
 
kategori masa kerja 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid baru 7 15.6 15.6 15.6 
lama 38 84.4 84.4 100.0 










Tabel Frekuensi Stres Kerja 
 
Kategori Fisik 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Normal 7 15.6 15.6 15.6 
Ringan 23 51.1 51.1 66.7 
Sedang 12 26.7 26.7 93.3 
Berat 3 6.7 6.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Normal 2 4.4 4.4 4.4 
Ringan 20 44.4 44.4 48.9 
Sedang 18 40.0 40.0 88.9 
Berat 5 11.1 11.1 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Normal 12 26.7 26.7 26.7 
Ringan 23 51.1 51.1 77.8 
Sedang 9 20.0 20.0 97.8 
Berat 1 2.2 2.2 100.0 









  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Normal 3 6.7 6.7 6.7 
Ringan 22 48.9 48.9 55.6 
Sedang 18 40.0 40.0 95.6 
Berat 2 4.4 4.4 100.0 











































Dokumentasi pembagian Kuesioner serta  
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